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ABSTRAK

Peningkatan volume lalu lintas di Jalan Teuku Iskandar berpotensi makargka
tingkat kebisingan yang dapat mengganggu proses pembelajaran di SD Negeri 56
Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kebisingan
menggunakan Sound Level Meter (SLM) dan metode Calculation of Road Traffic
Noise (CoRTN), mengidentifikasi faktor dan dampak kebisingan, serta mengetahui
tingkat kenyamanan akustik guru terhadap kondisi lingkungan sekolah.
Pengumpulan data dilakukan selama tiga hari, yaitu Senin, Selasa, dan Rabu pukul
08.00-12.00 WIB. Data yang dikumpulkan meliputi arus lalu lintas, kecepatan
kendaraan, tingkat kebisingan hasil pengukuran SLM, analisis kebisingaremetod
CoRTN, serta penyebaran kuesioner kepada 18 guru. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan metode CoRTN untuk memprediksi tingkat
kebisingan, hasil pengukuran SLM untuk mengetahui tingkat kebisingan aktual,
serta analisis deskriptif menggunakan SPSS versi 24 untuk mengolah data
kuesioner. Hasil pengukuran menggunakan SLM menghasilkan tingkat kebisingan
maksimum 72,6 dB(A) pada titik 1 hari Selasa pukul 1112000 WIB dan
minimum 51,7 dB(A) pada titik 2 hari Selasa pukul 09@®010 WIB. Analisis
metode CoRTN menunjukkan tingkat kebisingan maksimum 67,09 dB(A) pada hari
Senin pukul 11.0612.00 WIB dan minimum 66,35 dB(A) pada hari Rabu pukul
09.06-10.00 WIB. Seluruh hasil umumnya melebihi baku mutu kawasan
pendidikan sebesar 55 dB(A). Hasil analisis deskriptif menunjukkan faktor
kebisingan dari luar memiliki nilai rata-rata 3,33 (kategori netral), fddebisingan

dari dalam 3,41 (kategori setuju), dampak kebisingan 3,28 (kategori netral), dan
kenyamanan akustik guru 2,17 (kategori tidak setuju). Berdasarkan hasil penelitian,
tingkat kebisingan di lingkungan SD Negeri 56 Banda Aceh telah melampaui baku
mutu kawasan pendidikan sehingga diperlukan upaya pengendalian kebisingan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman dan kondusif.

Kata Kunci : kebisingan lalu lintas, CORTNL#®, kenyamanan akustik.
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BAB |
PENDAHULUAN

Peningkatan arus lalu lintas kendaraan yang dipengaruhi oleh
perkembangan aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat dapat menyebabkan
meningkatnya tingkat kebisingan di lingkungan sekitar jalan. Kebisinganritds li
merupakan salah satu bentuk pencemaran suara yang berasal dari berbagai sumbe
seperti suara mesin kendaraan, knalpot, gesekan ban dengan permukaan jalan, dan
penggunaan klakson. Seiring dengan bertambahnya jumlah kendaraan dan
intensitas pergerakan lalu lintas, tingkat kebisingan yang dihagilgarcenderug
meningkat. Kondisi tersebut dapat menimbulkan berbagai permasalahan
lingkungan, seperti menurunnya kenyamanan, terganggunya komunikasi, dan
berkurangnya kualitas lingkungan pada kawasan yang berada di sekitar ruas jalan.
Kebisingan lalu lintas menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dala
upaya menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan sesuai dengan standar
baku mutu kebisingan yang berlaku.

Kebisingan yang berasal dari lalu lintas kendaraan maupun aktivitas di
lingkungan sekolah dapat mengganggu proses pembelajaran. Tingginya tingkat
kebisingan berpotensi menurunkan konsentrasi guru dan siswa serta mengurangi
kenyamanan belajar. Salah satu sekolah yang berpotensi mengalami kondisi
tersebut adalah SD Negeri 56 Banda Aceh yang berlokasi di Jalan Teuku Iskandar,
dengan aktivitas lalu lintas yang cukup padat di sekitar sekolah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan
permasalahan penelitian untuk menjawab beberapa masalah yang paling utama
terkait faktor kebisingan dan dampak dari akibat suara kebisingan serta tingkat
kenyamanan di sekolah SD Negeri 56 Banda Aceh dan melihat berapaniogsd
kebisingan yang dihasilkan oleh lalu lintas di jalan Teuku Iskandar dan
bagaimanakah hasil analisis tingkat kebisingan menggunakan alat Sowid Lev
Meter (SLM) dan dengan menggunakan metode Calculation of Road Traffic Noise
(CoRTN) jika ditinjau dari baku mutu tingkat kebisingan berdasarkan Keputusan

Menteri Negara Lingkungan Hidup No.48 tahun 1996.



Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor
kebisingan dan dampak dari akibat suara kebisingan serta tingkat kenyamanan di
kawasan sekolah dan menganalisis tingkat kebisingan dari suara kendargan y
melintasi jalan Teuku Iskandar, serta meninjau hasil analisisatirigdbisingan
berdasarkan karakteristik tata guna lahan untuk persekolahan menurut Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No.48 tahun 1996. Manfaat dari penelitian ini
untuk mengetahui tingkat kebisingan lalu lintas kendaraan pada ruas jaldn di
dan memberikan gambaran besarnya arus dan kecepatan lalu lintas yamgtimel
jalan tersebut, serta diharapkan mampu memberikan sumber informasi fzamgiinst
terkait dalam mengembangkan pencegahan dan penanggulangan dampak akibat
dari kebisingan.

Adapun ruang lingkup penelitian ini dilaksanakan di kawasan lingkungan
SD Negeri 56 Banda Aceh pada pukul 08:00 - 12:00 WIB di hari Senin, Selasa, dan
Rabu. Pengukuran kebisingan menggunakan alat Sound Level Meter (SLM) dan
metode Calculation of Road Traffic Noise (CoRTN) untuk mengetahui thasil
tingkat kebisingan dan penelitian ini membutuhkan surveyor untuk mengetahui
kondisi lapangan serta arus dan kecepatan lalu lintas. Dalam peniglitian
menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada guru-guru yang mengajar di SD 56
Banda Aceh.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh perhitungan arus lalu lintasss8la
(tiga) hari. Pada hari senin arus lalu lintas tertinggi pada pukul 11:00 - 12:00 WIB
sebesar 2576 kend/jam. Pada hari selasa arus lalu lintas tertijagjigada pukul
11:00 - 12:00 WIB sebesar 2476 kend/jam. Sedangkan pada hari rabu arus lalu
lintas tertinggi terjadi pada pukul 11:00 - 12:00 WIB sebesar 2464 kend/jam.

Kecepatan rata-rata tertinggi yang diperoleh pada hari seniditpgda
pukul 09:00 - 10:00 WIB sebesar 34,41 km/jam. Pada hari selasa kecepatan rata
rata tertinggi terjadi pada pukul 09:00 - 10:00 WIB sebesar 35,30 km/jam.
Sedangkan hari rabu terjadi pada pud@0DO0 - 10:00 WIB sebesar 34,92 km/jam.

Berdasarkan hasil perhitungan dari nilai pengukuran tingkat kebisingan
yang dilakukan selama tiga hari pada dua titik lokasi, diperoleh nilai tingka

kebisingan maksimum pada hari selasa di 11:50 - 12:00 WIB pada titik 1 ndenga



nilai sebesar 72,6 dB(A) dan nilai minimum berada pada hari s#ltitk 2 pada

pukul 09:00 - 09:10 WIB dengan nilai sebesar 5Ddri hasil pengukuran
menggunakan Sound Level Meter (SLM) yang dihitung menggunakan persamaan
Leq yang telah didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa padaakawas
lingkungan titik 1 dan titik ke 2 dapat dikatakan nilai tingkat kebisinganluerla
tinggi sehingga melebihi dari ambang batas 55 dB(A) berdasarkan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No.48 tahun 1996.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Calculation of Road
Traffic Noise (CORTN) menunjukkan hasil pengukuran kebisingan lalu lintas di
Jalan Teuku Iskandar dilakukan menggunakan metode Calculation of Road Traffic
Noise (CoRTN) dengan mempertimbangkan volume lalu lintas, jenis kendaraan,
kecepatan rata-rata, kondisi permukaan jalan, jarak titik penerimpudat jalur
lalu lintas serta faktor koreksi efek pemantulan, maka diperoleh miigkat
kebisingan maksimum pada hari Senin pada pukul 11:00 - 12:00 WIB s6B&a
dB(A) pada jarak 10,7 meter dari tepi jalan dan nilai kebisingan minimgadite
di hari Rabu pada pukul 09:00 - 10:00 WIB sebesar 66,35 dB(A) pada jarak 10,7
meter dari tepi jalan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 18 responden, variabel faktor
kebisingan dari luar (A1) memiliki nilai rata-rata sebesar 3,33 (kategtvalpe
faktor kebisingan dari dalam (A2) sebesar 3,41 (kategori setuju), dampak
kebisingan (B) sebesar 3,28 (kategori netral), dan kenyamanan akustik terhadap

guru (C) sebesar 2,17 (kategori tidak setuju).



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan kepustakaan bertujuan untuk membentuk kerangka teori yang
relevan dalam penelitian sebagai dasar dalam pemecahan hmassda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menyangkut tentang definisi kebisingan,
tingkat kebisingan, dampak kebisingan, baku mutu tingkat kebisingan sesuai
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48 tahun 1996,kuesioner,
pengendalian kebisingan dan penelitian terdahulu. Untuk selengkapnya dapat

diuraikan berikut ini.

21 Kebisngan

Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan
dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan
manusia dan kenyamanan lingkungakebisingan dapat dihasilkan dari
pengoperasian alat berat, proses produksi, serta alat-alat transparkase(Al.,

2025). Bunyi adalah sebuah gelombang longitudinal yang merambat melalui
medium tertentu, bunyi terjadi karena adanya getaran sehingga ter@ptd se
sistem suara yang pada akhirnya bunyi tersebut bisa terdengar oleh indera
pendengaran manusia (Nasvirda Monika, 2024).

Kebisingan lalu lintas merupakan bunyi yang dihasilkan oleh aktivitas
kendaraan di jalan raya, yang dipengaruhi oleh volume dan jenis kendaraan serta
kondisi lingkungan, sehingga menjadi indikator penting dalam menilai laialita
lingkungan dan kenyamanan kawasan di sekitar jalan, dan berdampak negatif
terhadap kesehatan, sehingga diperlukan langkah-langkah pengendalian kebisinga
dan perencanaan lalu lintas yang berkelanjutan (Irwan et al., 20&&5%ingan lalu
lintas adalah tingkat tekanan suara berkelanjutan akibat arus kengaragan
dipengaruhi oleh kecepatan, kepadatan, dan kondisi permukaan jalan, yang diukur

menggunakan parameter Leq serta berpotensi menimbulkan gangguan kenyamanan



dan dampak kesehatan apabila melebihi baku mutu yang ditetapkan (Nur et al.
2024).

2.1.1 Faktor—Faktor Kebisingan

Sumber kebisingan lalu lintas berasal dari kendaraan baik kendaraan roda
dua, roda tiga maupun roda empat dengan sumber penyebabng&abisi
antara lain bunyi klakson dan suara knalpot (Afridon et al., 2025). Kiastikte
fisik bangunan sekolah, seperti keterbatasan elemen peredam suarals&dtake
ruang kelas dengan sumber kebisingan, berkontribusi terhadap meningkatnya
tingkat paparan suara di lingkungan sekolah. Selain itu, aktivitas mansslkatdr
area sekolah dan minimnya keberadaan ruang terbuka hijau sebagai pésedam a

turut memperburuk kondisi kebisingan (Febrianti et al., 2024).

2.1.2 Dampak Kebisingan

Kebisingan yang ditimbulkan oleh lalu lintas dapat menyebabkan gangguan
kesehatan pada manusia yang terpapar dan dapat dikelompokkan secara bertingkat
dari gangguan fisiologis, gangguan psikologis, gangguan komunikasi, gangguan
keseimbangan, dan ketulian. Apabila kebisingan terpapar pada seseorang yang
sedang belajar, maka kebisingan yang sangat rendah sekalipun dapat mengganggu,
sumber kebisingan yang berdampak pada seseorang yang sedang belajar bukan
berdasar dari dalam ruangan saja akan tetapi juga berasal dalingedah luar
ruangan belajar tersebut. Selain itu, tingkat kebisingan memberikanrgenga
terhadap kenyamanan belajar siswa di sekolah tersebut (Hardiani et al., 2022).

Efek kebisingan terhadap kesehatan manusia memiliki dua aspek berbeda
yaitu non-pendengaran merupakan penyakit bawaan seperti akibat stredsakelela
perubahan penampilan, dan gangguan komunikasi, sedangkan aspek pendengaran
merupakan efek sementara dan non-patologis hanya bersifat sementaraidan ata
menetap yang biasanya timbul dalam lingkungan keseharian (Wibowo et al., 2024)



2.1.3 Baku Mutu Kebisingan

Intensitas kebisingan lalu lintas di sekitar lingkungan sekolah kerap
melampaui batas ambang yang dianjurkan, khususnya pada periode lapaliaias
di pagi dan siang hari. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa tingkat kebisingan
pada beberapa titik pengamatan dapat mencapai lebih dari 55 dB(A), yang apabil
terjadi secara berkelanjutan berpotensi menimbulkan gangguan terhadap
kenyamanan dan kualitas lingkungan pendidikan (Mierta et al., 2024). Berdasarkan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor KEP 48/MENLH/11/1996 tentang
baku tingkat kebisingan dapat dilihat dalamefdierikut:
Tabel 2.1 Baku Tingkat Kebisingan

No. Peruntukan Kawasan/Lingkungan Kegiat| ngzaé lzept\)l)smgan
1 Perumahan dan permukiman 55
2 Perdagangan dan jasa 70
3 Perkantoran dan perdagangan 65
4. Ruang terbuka hijau 50
5. Industri 70
6 Pemerintahan dan fasilitas umum 60
7 Rekreasi 70
9 Rumah sakit atau sejenisnya 55
10. Sekolah atau sejenisnya 55
11. Tempat ibadah atau sejenisnya 55

Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup KEP.48/MENLH/11/1996

2.1.4 Tingkat Kebisingan

Tingkat kebisingan adalah parameter yang menyatakan besarnya intensitas
bunyi yang terjadi di suatu lokasi dalam selang waktu tertentu dantakaya
dalam satuan desibel (dB). Pengukuran dilakukan menggunakan sound level meter
kemudian hasilnya diolah menjadi nilai kebisingan setara (Leq) agsat da
mewakili energi bunyi selama periode pengamatan dan digunakan sehsgai
evaluasi kesesuaian dengan baku mutu kebisingan, khususnya pada lingkungan
sekolah (Rahmadani et al., 2020).

Prosedur pemasaragintegrating Sound Level Meter (SLM) atau mikrofon
pada tripod, arahkan mikrofon secara vertikal, atur ketinggian mikrofon 1,2 meter

sampai dengan 1,5 meter dari lantai. Pemasangan mikrofon jangan terlalu dekat



(minimal 1 meter) dengan benda atau struktur kecuali lantai yang dapat
merefleksikan bunyi (SNI, 2017Perhitungan kebisingan bisa dilakukan dengan

persamaan Leq:
Leq= 10 Log- (10%15™) ... (2.1)

Dimana
Leq : Leq selama pagi hari

n : Banyaknya nilai (Kurnia et al., 2022)
2.2 Karakteristik Jalan

Karakteristik jalan merupakan aspek penting dalam analisis sistem
transportasi karena mencerminkan kondisi operasional nyata dari suatu muas jala
Dalam konteks lalu lintas, karakteristik jalan dapat dijelaskan sekaggpulan
variabel arus lalu lintas, termasuk volume kendaraan, kecepatan rata-rata, da
kepadatan kendaraan, yang saling berinteraksi untuk menggambarkan kinerja jalan
pada segmen tertentu. Data ini digunakan untuk menilai kinerja jarinigam ja
seperti derajat kejenuhan dan tingkat pelayanan (Level of Servigg/lserta
dipengaruhi oleh faktor geometri jalan, kondisi lingkungan sekitar, dan pola
pergerakan kendaraan. Pemahaman terhadap karakteristik jalan menjadi dasar
penting dalam merancang strategi pengelolaan lalu lintas, perengserhaikan
infrastruktur, serta upaya mitigasi masalah yang mungkin timbul, termasuk

kemacetan dan kebisingan (Andi et al., 2023).

221 ArusLalulintas

Arus lalu lintas merupakan jumlah kendaraan yang melintasi suketita
ruas jalan dalam selang waktu tertentu yang digunakan untuk menggambarkan
karakteristik pergerakan kendaraan. Arus lalu lintas menjadi sdlalpa@ameter
penting dalam analisis transportasi karena dapat menunjukkan tingkat aktivita
kendaraan pada suatu ruas jalan. Besarnya arus lalu lintas dipengérbbrbsgai
faktor, seperti fungsi jalan, aktivitas tata guna lahan, waktu penganszida,

karakteristik kendaraan yang melintas (Lisa & Fahriana, 2023).



Arus lalu lintas merupakan parameter utama dalam metode Caloubiti
Road Traffic Noise (CoRTN) untuk memperkirakan tingkat kebisingan akibat
kendaraan bermotor. Data arus lalu lintas diperoleh melalui survei pentacaha
kendaraan berdasarkan jenis kendaraan yang melintas pada periode pengamatan
tertentu. Semakin besar arus lalu lintas pada suatu ruas jalansemaikin tinggi
pula potensi kebisingan yang ditimbulkan sehingga dapat memengaruhi
kenyamanan lingkungan di sekitarnya, terutama pada kawasan sensitif seperti
sekolah. Pengukuran arus lalu lintas menjadi salah satu tahapan penting dala
penelitian kebisingan karena hasilnya dapat menggambarkan kontribusi sktivita

kendaraan terhadap tingkat kebisingan di lingkungan sekitar (Muttagin et a)., 2022

2.2.2 Kecepatan Lalu Lintas

Kecepatan lalu lintas merupakan salah satu unsur utama dalanalarus |
lintas yang menunjukkan laju pergerakan kendaraan di suatu ruas jalarutertent
Parameter ini menjadi indikator penting karena berkaitan langsung dengan volume
kendaraan dan kepadatan lalu lintas, sehingga dapat digunakan untuk menilai
kinerja operasional jalan. Kecepatan kendaraan ini mencerminkan kemampuan
pergerakan kendaraan pada segmen jalan dalam kondisi arus laluyéintas
sebenarnya, dan sering dijadikan dasar dalam evaluasi performa jalan serta
perencanaan manajemen lalu lintas (Rahman et al., 2R&Bgpatan rata-rata
kendaraan dihitung secara keseluruhan dan pembagiannya berdasarkan hari survei

serta titik yang telah ditentukan, berikut persamaan kecepatan dibawah ini:

Dimana:

V = Kecepatan perjalanan (m/s)
s = Jarak perjalanan (m)

t = Waktu perjalanan (s)



2.3 Metode Calculation of Road Traffic Noise (CORTN)

Metode Calculation of Road Traffic Noise (CoRTN) merupakan model
prediksi tingkat kebisingan lalu lintas yang dipengaruhi oleh arus lalu lietas, |
kendaraan, kecepatan, jenis perkerasan, jarak, serta keberadaan bangunan atau
penghalang kebisingan (Balirante et al., 2020). Rumus metode prediksi bendasarka
dalam pedomakonstruksi dan bangunan (Departemen Permukiman dan Prasarana
Wilayah, 2004).

2.3.1 Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Rumus perhitungan diantaranya menghitung tingkat kebisingan dasar untuk
tiap 1 jam dengan satuan (dB) dan menghitung volume lalu lintas dengan satuan

(kend/jam). Perhitungan sebagai berikut:

L10 =422%\101log Q... @877 .. \u-thhootod . ... (2.3)
Dimana:
L10 = Tingkat kebisingan dasar untuk tiap 1 jam (dBA)

Q =Arus lalu lintas (kendaraan/jam)

2.3.2 Koreks Tingkat K ebisngan Dasar
Berikut persamaan yang digunakan untuk koreksi yang dilakukan terhadap

tingkat kebisingan dasar: Koreksi kecepatan rata-rata (V) dan persemdaske

berat.

Cl =33log(V+40+500/V) + 10 log(1+5p/\H8,8 AB(A) .......ccceeue.o.......(2.4)
Dimana:

V  =kecepatan ratarata (km/jam)

P = persentase kendaraan berat (%)

PHV % = (QHV/Qtotal) X L00........ccooeeeeeiiiiiiiiiee e (2.5)
Dimana:

QHV  =Volume kendaraan berat (kend/jam).
PHV = Persentase kendaraan berat.

Q total =Volume total kendaraan (kend/jam).



2.3.3 Koreks Permukaan Jalan/Perkerasan
Koreksi permukaan jalan/perkerasan faktor koreksi tingkat kebisingan
berdasarkan jenis-jenis permukaan perkerasan disajikan dalam tabel 2.2. dibawah:

Tabel 2.2 Koreksi Permukaan Perkerasan

No. Uraian Koreksi dB (A)
1. | Chip seal +3
2. | Beton semen portland +1
3. | Beton aspal gradasi padat -1
4. | Beton aspal gradasi terbuka -5

Sumber: Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004.

2.3.4 Koreks Sumber Bunyi dan Penerima

Koreksi oleh jarak dan tinggi penerima jarak atau d’ dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan dibawah ini:

C4=10Log(d’/4) GB(AM ..o bl e Bl (2.6)
d> =[h?+ (d + 4F§]°°
Dimana: d’ = panjang garis pandangan dari sumber bunyi ke penerima (m)

h =tinggi penerimaan dari permukaan tanah (m)

d = Jarak yang diukur dari tepi luar jalan, tegak lurus terhadap R (m)

™, —~
\ -
L 4 \'\
| N, -
Tepi Dalam Perkerasan -]- % —
*— ost—T A =
_’_"i_ T 1_\ " Sumber Titik
o =0 ;_-;_fQ -
X = .
-ﬂ_..—"' - |
- o
___/ ’_/
f._-—""-. r""'-.v___ Garis Sumber bunyi efeklif

Gambar 2.1 Koreksi jarak dan tinggi (Merdekawati et al., 2024)
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2.3.6 Koreks Efek Pemantulan
Faktor koreksi tingkat kebisingan berdasarkan efek pemantulan disajikan
dalam Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Faktor Koreksi Tingkat Kebisingan berdasarkan Efek Pemantulan

No. Uraian Koreksi dB (A)
1. | Lapangan terbang 0

2. | 1 meter di depan Gedung +2.5

3. | Terdapat dinding menerus disamping kiri dan ka +1

Sumber: Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004.

Predicted Noise LevélPNL=BNL + C1 +C2+ C3+C4 + C5.......evvrririiriiiinnnnn. (2.7)

24 Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung objek atau situasi penelitian untuk memperol
informasi yang faktual dan sesuai dengan kenyataan di lapangan. Melalui kegiatan
observasi, peneliti dapat memahami kondisi, perilaku, dan interaksi yaadj ter;
secara nyata tanpa bergantung pada pernyataan atau persepsi pihak lainnMetode
umumnya digunakan dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran yang lebih mendalam dan kontekstual terhadap fenomena
yang sedang dikaji (Siregar et al., 2024).

Observasi adalah proses sistematis dalam mengamati, mencatat, sert
menafsirkan perilaku dan peristiwa untuk memperoleh data yang sesugsnd
tujuan penelitian. Observasi dipandang sebagai teknik yang efektif karena
memungkinkan peneliti menangkap situasi secara alami serta menghakilia
empiris yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Melalui observasi, peneliti
dapat memperoleh informasi secara langsung mengenai kondisi di lapangan
sehingga data yang dikumpulkan mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Dengan
demikian, metode observasi memiliki peranan penting dalam memperkuatsalidi
temuan penelitian, meningkatkan keandalan data yang diperoleh, serta mendukung

keakuratan analisis ilmiah (Pratiwi et al., 2024).
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24.1 Populas
Populasi adalah keseluruhan objatau subjek penelitian. Populasi bisa
terdiri dari individu, objek, kejadiamtauapapun yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan (Asrulla et al., 2024). Terdapat 2 Jenis Populasi berdasarkan
jumlahnya yang jamak diketahui orang, diantaranya sebagai berikut:
1. Populasi Terbatas
Populasi terbatas adalah mempunyai sumber data yang jelas batxsga s
kuantitatif sehingga dapat dihitung jumlahnya.
2. PopulasiTak terbatas
Populasi tak terbatas sumber datanya tidak dapat ditentukan batasan

batasannya sehingga relatif tidak dapat dinyatakan dalam bentuk jumlah.

24.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimigki oleh
populasi. Sampel yaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi danpakan
bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi. Sampel yang baik kinemili
sifat representatif terhadap populasi. Suatu sampel yang tidak reatiésentadap
setiap anggota populasi, berapa pun ukuran sampel itu, tidak dapat digesieralisa
terhadap populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin nmegarpel
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tétaga, wa
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populssbue
(Suriani et al., 2023).

25 Kuesioner

Kuesioner disusun untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan
pengetahuan, sikap, maupun perilaku responden terhadap topik yang diteliti.
Instrumen ini dinilai efektif karena mampu menjaring data dalam jumladr bes
dengan waktu yang relatif singkat serta menghasilkan informasi yang objektif dan

mudah dianalisis (Heryanto et al., 2019).
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Kuesioner merupakan instrumen penting yang menentukan validitas dan
reliabilitas hasil penelitian. Instrumen yang dirancang dengan tefat a
menghasilkan data yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan seedwa ilmi
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai sarana
utama untuk memperoleh data mengenai persepsi responden terhadap mutu

material dan pelaksanaan pekerjaan beton struktural (Sahudil et al., 2024).

2.5.1. Skalalikert

Skala likert adalah skala peringkat yang ringkas di mana skor individu pada
skala adalah jumlah, atau rata-rata, dari respons individu terhadap betsrapa
pada instrumen (Annisa & Angestiwi, 2020). Adapun Tabel 2.4 menunjukkan lima
skala likert yang digunakan penelitian.

Tabel 2.4 Skala Likert Yang Digunakan Dalam Penelitian

Skala Masukan
1 Sangat Setuju
2 Setuju
3 Cukup
4 Kurang Setuju
5 Tidak Setuju

Sumber : (Annisa & Angestiwi, 2020)

2.5.2. Teknik sampling

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel dalam peneliti.Menurut
Suriani dkk. 2023 teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang
jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data
sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran poggdasi
diperoleh sampel yang representatif (Suriani et al., 2023). Tekmigliag
dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan nonprobability
sampling.

1. Probability sampling adalah Teknik yang cara pengambilan data atpelsa
sehingga semua data mempunyai kemungkinan terpilih sebagai samgel y

sama besar.
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2. Nonprobability sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih

menjadi anggota sampel.

2.5.3.Uji validasi

Uji validasi merupakan proses yang bertujuan untuk menilai tingkat ketepatan
dan kesesuaian suatu instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang
ditetapkan. Melalui uji ini, peneliti dapat memastikan bahwarungn yang
digunakan benar-benar mampu merepresentasikan konstruk penelitian secara tepat,
akurat, serta dapat dipercaya (Yusup, 2018).

Uji validitas berfungsi untuk menilai tingkat kesesuaian setiap butandal
instrumen dengan indikator yang hendak diukur, sehingga data yang dihasilkan
dapat menggambarkan kondisi sebenarnya secara akurat dan objektif (Dalntes et
2010).

26  Statistical Package For The Social Sciences (SPSS)

SPSS adalah sebuah sebuah software pengolah data statistik atau yang
digunakan untuk analisis statistik interaktif atau batch. SPSS merugpalkarsatu
program aplikasi yang paling banyak digunakan untuk analisis statistik dedam il
sosial, namun perkembangan berikutnya digunakan untuk berbagai disiplin ilmu.
Hal ini digunakan oleh peneliti pasar, perusahaan survei, peneliti kesehata
pemerintah,peneliti pendidikan, organisasi pemasaran dan lain-lai§. &Rfah
sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan untuk analisis ktatiktip
tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan
menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah
dipahami untuk cara pengoperasiannya (Handayani et al., 2023).

Terdapat beberapa menu dalam jendela (window) data editor yaiadfije
view, data, transform, analyze, graph, utilities, window dan H&pjelasan dan

fungsi masing masing menu tersebut adalah sebagai berikut:
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1. File, berfungsi untuk menangani hal-hal yang berhubungan dengan file data,
seperti membuka file baru, membuka file tertentu, mengambil data dari
program lain, mencetak déain-lain.

2. Edit, berfungsi dalam menangani hal-hal yang berhubungan dengan
perbaikan atau mengubah nilai data (duplikasi data, menghilangkadatata,
lain-lain).

3. View, berfungsi untuk mengubah status toolbar (output label, script, dan lain
lain)

4. Data, berfungsi untuk membuat perubahan paE&Ssecara keseluruhan
seperti mengurutkan data, menyeleksi data berdasar kriteria tedemain-
lain.

5. Analyze, merupakan menu il8PSSyang berfungsi untuk melakukan semua
prosedur perhitungan statistik, sepertituyiji F, regresi, damain-lain.

6. Graph, berfungsi membuat berbagai jenis grafik untuk mendukung analisis
statistik, seperti, line bar, pie, dan lain-lain.

7. Utilities, berfungsi dalam memberi informasi tentang peubah yang sekarang
dan yang sedang dikerjakan juga dalam mengatur tampilan menu menu lain.

8. Window, berfungsi menyediakan perintah terkait jend@RES, misalnya
split, mengganti active window, mengatur tampilan awal (resid)
minimize.

9. Help, menu bar yang menyediakan informasi dan bantuan penggunaan

perangkat lunaSPSS.

2.7 Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi dasar yang digunakan dalam
penyusunan suatu penelitian. Melalui penelitian terdahulu, peneliti tiepgietahui
metode, hasil, dan pembahasan yang berkaitan dengan topik yang dikaji sehingga
dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian. Ringkasan peteldahulu

yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.5.
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahuliv2)

No

Peneliti

Judul

Hasil Penelitian

1

2

3

4

1

Balirante et
al., 2020

Analisa Tingkat
Kebisingan Lalu Lintas
Di Jalan Raya Ditinjat
Dari Tingkat Baku
Mutu Kebisingan Yang
Diizinkan.

Berdasarkan hasil analisi
tingkat kebisingan tertingg
dengan metode Leq sebe;s
81,89 dB(A) terjadi pada Rab
11 September 2019 puk
13.06-14.00 WITA, sedangka
dengan metode CoRTN sebe
65,43 dB(A) terjadi pad
Selasa, 10 September 20
pukul 14.06-15.00 WITA padag
kondisi lalu lintas padat. Has
ini menunjukkan bahw.
peningkatan volume kendara
menyebabkan penurung
kecepatan dan berkontriby
kebisingan. Selain itu, tingka
kebisingan lalu lintas di Jalg
Sam Ratulangi 6 tela
melampaui baku mutu sekolg
yaitu 55 dB(A) sesua
Keputusan Menteri Negal
Lingkungan Hidup No. 4¢
Tahun 1996 vyang berlak
secara nasional.

Windi et al.,
2025

Analisis Tingkat
Kebisingan Lalu Lintas
Di SD - SMP Advent 2
Sario, Kota Manad(
Menggunakan Metod
(CoRTN)

Hasil analisis menunjukka
bahwa tingkat kebisingan ¢
Jalan Bethesda, Kecamat
Sario, Kota Manado mencap
86,7 dB(A) berdasarkan Leg
dan 70,58 dB(A) berdasarka
metode CoRTN. Nilai tersebt
melebihi baku mutu kebisingg
kawasan pendidikan sebesar
dB(A) sesuai Keputusa
Menteri Lingkungan Hidug
Nomor 48 Tahun 1996
sehingga diperlukan upay
pengendalian kebisinga
seperti pemasangan barri
penanaman  vegetasi, d
pengaturan lalu lintas.
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu (2/2)

Environments: A Study

of Banda

Elementary School

No Peneliti Judul Hasil Penelitian
1 2 3 4
3 | Syammaun| Traffic Noise and Itg Volume lalu lintas di Jala
et al.,, 2025/ Impact on  School Soekarno-Hatta pada hari Ra
Learning lebih tinggi daripada Kamig

Aceh

dengan kebisingan maksimu
76,1 dB(A) di depan gerbar
sekolah dan 73,5 dB(A) ¢
depan kelas, melebihi bal
mutu 55 dB(A) (Kepmen LH
No. 48 Tahun 1996
Kebisingan berasal dari fakt

eksternal dan interna
berdampak pada penurun
konsentrasi, peningkatg

kelelahan, dan  membu
kenyamanan akustik sekoli
dinilai kurang nyaman.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini untuk mengetahui atau teknik cara mengumpulkan
data serta menganalisis data. Pada prinsipnya metode peneligang menjadi
langkah-langkah atau acuan dalam melakukan penelitian di suatu téwfgadn

tahapan pelaksanaan penelitian sesuai dengan bagan alir pada lampiran A.

31 Lokas Penditian

Lokasi Lokasi penelitian ini berada di kawasan SD Negeri 56 Bandh A
yang terletak di Jalan Teuku Iskandar, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Barida Ace
Lokasi tersebut dipilih karena berada di tepi Jalan Teuku Iskandar y@angakan
jalan kolektor primer dengan aktivitas lalu lintas yang cukup tinggi. Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan kebisingan yang dapat memengaruhi lingkungan
sekolah, khususnya selama proses belajar mengajar berlangsung.

Pemilihan lokasi penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan
di kawasan SD Negeri 56 Banda Aceh serta membandingkan hasil pengukuran
dengan baku mutu kebisingan untuk kawasan pendidikan berdasarkan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi kebisingan di
kawasan sekolah sebagai dasar dalam penyusunan upaya pengendalian kebisingan

guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman dan kéndusi

3.2 Peralatan Pendlitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini untuk menunjang pelaksanaan
penelitian di lapangan.
1. Penelitian ini menggunakan Sound Level Meter (SLM) untuk mengetahui

tingkat kebisingan dalam satuan desibel (dB).
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2. Alat tulis dan meteran untuk mengukur penempatan alat Sound Level Meter
(SLM) dan geometrik jalan serta jarak penerima.

3. Traffic Counter digunakan untuk menghitung jumlah lalu lintas kendaraan.

4. Stopwatch digunakan untuk mencatat waktu tempuh kendaraan.

5. Kuesioner sesuai permasalahan yang diberikan kepada responden yaitu
guru di SD Negeri 56 Banda Aceh.

3.3 Waktu Penedlitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) hari, yaitu pada haim,SE
Mei 2026, Selasa, 19 Mei 2026, dan Rabu, 20 Mei 2026. Pengumpulan data
dilakukan pada pukul 08.602.00 WIB di kawasan SD Negeri 56 Banda Aceh.
Rentang waktu tersebut dipilih karena bertepatan dengan jam aktif kegaketam b
mengajar sehingga kondisi kebisingan yang terjadi dapat merepresentasikan
lingkungan sekolah selama proses pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan penelitian selama tiga hari bertujuan untuk memperoleh data
yang lebih representatif mengenai kondisi kebisingan di kawasan sekolah.
Pengamatan pada hari yang berbeda diharapkan dapat menggambarkan variasi
tingkat kebisingan yang terjadi selama kegiatan sekolah berlangsung, sehingga
hasil analisis yang diperoleh dapat mencerminkan kondisi lapangan kduhra

akurat.

34 Sumber Data

Data Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara survei,
data yang akan diteliti dan analisa secara rinci terdiri deaigtamer dan sekunder
sebagai data pendukung.

34.1 DataPrimer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama atau

sumber asli melalui pengumpulan data. Data ini dikumpulkan oleh peseeldiri
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untuk tujuan penelitian tertentu dan belum pernah dipublikasikan sebelumnya. Data

ini diperoleh dari:

1.
2.
3.

Dokumentasi di lokasi penelitian yang benar-benar terjadi di lapangan.
Data geometrik jalan Teuku Iskandar.

Data dari arus dan kecepatan lalu lintas yang akan digunakan dalam
perhitungan metode Calculation of Road Traffic Noise (CoRTN)

Data kecepatan arus lalu lintas.

5. Data pengukuran Sound Level Meter untuk memperkuat dugaan terkait

34.2

yang

dengan intensitas kebisingan.
Data penyebaran kuesioner tentang persepsi dan respon dari pengalaman

responden yaitu guru terhadap tingkat kebisingan di kawasan sekolah.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yatigeroleh dari sumber kedua atau sumber

sudah ada sebelumnya. Data ini disusun oleh pihak lain untuk ketentuan

tertentu, seperti laporan, artikel, buku, atau publikasi resmi. Data sekundler unt

melengkapi atau mendukung penelitian dari informasi yang sudah ada, berikut data

sekunder:
1. Studi literatur yang diperoleh dari penelitian terdahulu.
2. Jumlah guru dan staf/pegawai dari sekolah terkait.
3. Peta Provinsi Aceh yang diambil dari tata ruang.
4. Peta Kota Banda Aceh.
5. Peta lokasi penelitian yang diambil dari Google M&6).
3.5  Alur Penelitian

Adapun alur tahapan-tahapan dalam penelitian ini sesuai dengan wding tel

tercantum di bagan alir seperti pada gambar bagan alir di lampiran A

1. Survei lapangan

Survei di lapangan untuk mengetahui kondisi di kawasan lingkungan SD Negeri

56 Banda Aceh.Adapun yang dilakukan pada saat survei di lapangan antara lain:
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a. Mengetahui jumlah guru yang mengajar di sekolah tersebut.

b. Melihat tata letak bangunan sekolah mulai dari kantor sampai dengan kelas.

c. Membuat sketsa layout bangunan untuk mempermudah dalam penelitian.

d. Mengetahui geometrik jalan.

. Penentuan titik sound level meter (SLM)

a. Titik 1 yang terletak 3 meter dari pagar bangunan sekolah.

b. Titik 2 yang terletak 3 meter dari gedung sekolah

. Survei arus lalu lintas

a. Jalan T.Iskandar

b. Survei hari Senin, Selasa, dan Rabu mulai jam 08:00 - 12:00 WIB.

. Survei kecepatan lalu lintas

a. Jalan T.Iskandar (Simpand®BP-— Simpang 7 Ulee Kareng) dengan total 9
sampel per jam dibagi menjadi 3 jenis kendaraan yaituk¥tdan KB dan
jarak tinjauan 50 m.

b. Survei hari Senin, Selasa, dan Rabu mulai jam 08:00 - 12:00 WIB.

c. Jenis kendaraan yang diambil yaitu: sepeda motor (SM), kendaraan berat
(KR), kendaraan berakB).

. Survei kebisingan menggunakan alat Sound Level Meter (SLM)

Survey ini bertujuan untuk mengukur tingkat kebisingan di lingkungan

pemukiman setempat. Hasil pengukuran akan dianalisis untuk menilai apakah

Tingkat kebisingan tergolong dalam kategori bising atau tidak, berdasarkan

pedoman yang sudah dijelaskan di BabTahapan Penggunaan SLM adalah

sebagai berikut :

a. Tripod digunakan sebagai penyangga untuk meletakkan alat SLM.

b. Memastikan baterai alat terisi penuh sebelum pengoperasian.

c. Menyalakan alat dengan menekan tombol daya (powlen angka dalam
satuan desibel akan muncul paalgr.

d. Untuk melakukan pengukuran, atur alat menggunakan menu &;dande
A digunakan untuk area permukiman, sedangkan mode C diperuntukkan bagi

kawasan industri.
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Pilih mode pengukuran Fast (F) atau Slow (S); mode Fast digunakak
kebisingan yang bersifat tidak konstan atau dinamis segiefdian raya,
sedangkan mode Slow dipakai untuk suara dengan tingkat kebisingan yang
konstan seperti pada mesin.

Hasil pengukuran akan ditampilkan pada layar dalam satuan dB dan dicatat
untuk dianalisis lebih lanjut.

. Perhitungan metode Calculation of Road Traffic Noise (CORTN)

Metode Calculation of Road Traffic Noise (CORTN) merupakan sebuah metode

prediksi tingkat kebisingan, metode ini mempertimbangkan berbagai faktor yang

mempengaruhi tingkat kebisingan dari lalu lintas jalan.

a.
b.

=~ ® o o

Perhitungan tingkat kebisingan dasar Basic Noise Level (BNL)
Koreksi kecepatan rata-rata (V) dan jumlah kendaraan berat
Koreksi permukaan perkerasan

Koreksi sumber bunyi - penerima

Koreksi efek pemantulan

Prediksi kebisingan dasar (Predicted Noise Level)

. Kuesioner

Kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data mengenai persepsi responde

terhadap kondisi kebisingan, serta apakah kebisingan tersebut dirasakan

mengganggu atau tidak.

a.

Menyusun pertanyaan kuesioner yang relevan dengan permasalahan yang
diteliti.

Menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu guru guna mengetahui
tanggapan mereka terhadap kebisingan.

Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat
keabsahan dan konsistensi instrumen kuesioner yang digunakan dalam

penelitian

. Melakukan analisis deskriptif terhadap hasil kuesioner menggunakan

perangkat lunak SPSS Versi 24 untuk mengetahui gambaran persepsi
responden terhadap faktor kebisingan, dampak kebisingan, dan tingkat

kenyamanan akustik.
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3.6 Populas dan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel
dengan menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitidn. Tekni
ini dipilih karena jumlah populasi yang relatif sedikit sehingga seluruh anggota
populasi dapat dijadikan responden untuk memperoleh data yang lebih
representatif.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 18 orang
guru, yang sekaligus merupakan jumlah keseluruhan populasi di SD Negeri 56
Banda Aceh. Dengan demikian, seluruh populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian sehingga data yang diperoleh diharapkan dapat menggambarkan kondisi
dan persepsi guru terhadap tingkat kebisingan serta kenyamanan akustik di kawasan

sekolah secara menyeluruh.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil studi kasus pada kawasan lingkungan sekolah SD
Negeri 56 Banda Aceh. Survei pengamatan dilakukan hari Senin tanggal 18 Mei
2026, hari Selasa tanggal 19 Mei 2026 dan hari Rabu tanggal 20 Mei 2026. Pada
penelitian ini didapatkan data meliputi tingkat kebisingan, arus kaanadan

kecepatan rata-rata kendaraan hasil penelitian yang disajikan adalah higgsl ana

4.1  Geometrik Jalan Raya

Karakteristik jalan terdiri dari tipe ruas jalan dan geometrilanja
Pengambilan data volume dan kecepatan lalu lintas dilakukan di jalau Te
Iskandar. Secara umum karakteristik pada ruas jalan Teuku Iskandar dhpat di
pada Gambar 4.1.

Arah SP.7 Ulee Kareng Arah SP. BPKP

|/ 4,50 l!f 4,50
q e

p. /
/ 9,00

Gambar 4.1 Penampang Melintang Jalan Teuku Iskandar

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, jalan Teuku Iskandar merupakan jalan
kolektor primer dengan tipe 2/2-TT (dua lajur dua arah tanpa median). Jalan ini
memiliki lebar perkerasan 9 meter yang terdiri atas dua lajur dengan lebar masing-
masing 4,5 meter. Ruas jalan tersebut melayani arus lalu lintas Hutaanaenjadi
salah satu jalur dengan aktivitas kendaraan yang cukup tinggi.
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4.2 AruslLalulLintas

Pada penelitian ini, pengumpulan data kendaraan dilakukan melalui
pengamatan langsung di lokasi penelitian. Waktu pengamatan dimulai pukui 08.00
12.00 WIB pada hari Senin, Selasa, dan Rabu. Pengamatan dilakukan dengan
interval waktu 15 menit untuk memperoleh data yang lebih rinci mengenai kondisi
arus kendaraan pada setiap periode pengamatan. Data yang diperoleh kemudian
dikelompokkan berdasarkan jenis kendaraan yang melintas sehingga dapat
diketahui karakteristik kendaraan pada ruas jalan tersebut. Kendaragn ya
melewati Jalan Teuku Iskandar bervariasi berdasarkan jenisnya, yaitudanda
ringan, kendaraan berat, dan sepeda motor. Setelah seluruh data terkumpul,
dilakukan proses rekapitulasi dan pengolahan data. Hasil penganeataa s
lengkap dapat dilihat pada lampiran B halaman 76-77. Adapun dafaituddks
jumlah kendaraan yang melintas berdasarkan waktu pengamatan pa8animari
Selasa, dan Rabu di Jalan Teuku Iskandar dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah
Tabel 4.1 Rekapitulasi arus lalu lintas hari S€agMei 2026)

V(\j/:rlﬁ)u (kSe,\r/lld) (kﬁd) (kKeEd) L {(SEme AT
08.00-09.00 | 1840 509 28 2377
09.00-10.00 | 1588 394 38 2020
10.00-11.00 | 1691 508 26 2315
11.00-12.00 | 1869 667 40 2576

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, arus lalu lintas dihitung berdasarkan waktu
pengamatan. Arus lalu lintas tertinggi terjadi pada pukul 21100 WIB sebesar
2576 Kend/Jam dari total arus yang telah dihitung, dengan sepeda motor (SM)
sebanyak 1869 Kend/Jam, kendaraan ringan (KR) sebanyak 667 Kend/Jam dan
kendaraan berat (KB) sebanyak 40 Kend/Jaamdisi tersebut disebabkan oleh
meningkatnya aktivitas masyarakat menjelang siang hari, terutamataaskti
menuju kawasan pasar dan aktivitas pada waktu istirahat kerja, yang

mengakibatkan peningkatan volume kendaraan di ruas Jalan Teuku Iskandar.
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Tabel 4.2 Rekapitulasi arus lalu lintas hari Se(d9aVei 2026)

V(Y:rlﬁ)u (kSe'\r?d) (klgid) (kKeEd) el freimetiieni)
08.00 - 09.00 | 1819 457 39 2315
09.00 - 10.00 | 1620 429 34 2083
10.00-11.00 | 1605 568 26 2199
11.00-12.00 | 1785 662 29 2476

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, arus lalu lintas dihitung berdasarkan waktu
pengamatan. Arus lalu lintas tertinggi terjadi pada pukul 1113000 WIB sebesar
2476 Kend/Jam dari total arus yang telah dihitung, dengan sepeda motor (SM)
sebanyak 1785 Kend/Jam, kendaraan ringan (KR) sebanyak 662 Kend/Jam dan
kendaraan berat (KB) sebanyak 29 Kend/Jam. Kondisi tersebut disebabkan oleh
meningkatnya aktivitas masyarakat menjelang siang hari, terutamataaskti
menuju kawasan pasar dan aktivitas pada waktu istirahat kerja, yang
mengakibatkan peningkatan volume kendaraan di ruas Jalan Teuku Iskandar.
Tabel 4.3 Rekapitulasi arus lalu lintas hari R&fuMei 2026)

V(\j/:rlﬁ)u (kSe'\r?d) (klélid) (kléid) s
08.00-09.00 | 1781 457 34 2272
09.00-10.00 | 1578 408 30 2016
10.00-11.00 | 1574 583 31 2190
11.00-12.00 | 1810 629 25 2464

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, arus lalu lintas dihitung berdasarkan waktu
pengamatan. Arus lalu lintas tertinggi terjadi pada pukul 213300 WIB sebesar
2464 Kend/Jam dari total volume yang telah dihitung, dengan sepeda nidjor (S
sebanyak 1810 Kend/Jam, kendaraan ringan (KR) sebanyak 629 Kend/Jam dan
kendaraan berat (KB) sebanyak 25 Kend/Jam. Kondisi tersebut disebabkan oleh
meningkatnya aktivitas masyarakat menjelang siang hari, terutamataaskti
menuju kawasan pasar dan aktivitas pada waktu istirahat kerja, yang

mengakibatkan peningkatan volume kendaraan di ruas Jalan Teuku Iskandar.
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1000
10:00 - 11:00 -
(waktu) ~ 8:00 - 9:00 9:00 - 10:00 11:00 15:00
m Senin 18 Mei 2026 2377 2020 2315 2576
m Selasa 19 Mei 2026 2315 2083 2199 2476
Rabu 20 Mei 2026 2272 2016 2190 2464
Kend/jam
Gambar 4.2 Arus kendaraan pada hari Senin, Selasa, dan Rabu

Berdasarkan Gambar 4.2 Arus lalu lintas pada hari Senin, Selasa, dan Rabu
menunjukkan pola yang relatif sama, yaitu menurun pada pukul-d2@D WIB,
kemudian meningkat hingga mencapai arus tertinggi pada pukul-12.00 WIB.

Arus lalu lintas tertinggi terjadi pada hari Senin sebesar 2576 Kendfijgoti hari

Selasa sebesar 2476 Kend/jam dan hari Rabu sebesar 246faieAdus lalu

lintas terendah terjadi pada pukul 09:00.00 WIB, yaitu sebesar 2020 Kend/jam
pada hari Senin, 2083 Kend/jam pada hari Selasa, dan 2016 Kend/jam pada hari
Rabu. Peningkatan arus lalu lintas pada pukul X1L2@0 WIB dipengaruhi oleh
aktivitas masyarakat pada periode istirahat siang serta aktivitas petgamnjswa
sekolah, sehingga jumlah kendaraan yang melintas di Jalan Teuku Iskandar
mengalami peningkatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa periode tersebut
merupakan salah satu jam sibuk, sehingga arus lalu lintas mefjécdphdat dan
berpotensi meningkatkan tingkat kebisingan di sekitar SD Negeri 56 Baata A
Tingginya arus kendaraan pada periode tersebut menyebabkan interaksi antar
kendaraan semakin besar, sehingga suara yang dihasilkan dari mesin kendaraa
gesekan ban dengan permukaan jalan, serta penggunaan klakson menjadi lebih
sering terdengar. Akibatnya, tingkat kebisingan di sekitar kawasan sekolah
cenderung meningkat dan berpotensi mengganggu kenyamanan serta konsentrasi

dalam proses pembelajaran.
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4.3 K ecepatan Rata-Rata K endar aan

Data yang dipakai dalam perhitungan kecepatan lalu lintas adalah waktu
tempuh kendaraan pada tiap titik pengamatan dengan jarak yang tehdikedite
yaitu 50 meter dengan pengambilan 9 (sembilan) sampel dalam interval waktu 20
menit. Setelah waktu tempuh didapat, maka dilakukan perhitungapaktace
kendaraan dengan menggunakan persamaan (2.2) di Bab Il pada halaman 8. Data
waktu tempuh mobil penumpang yang diamati di lokasi penelitian seitaltas
kecepatan dapat dilihat pada lampiran B halaman 77-78. Rekapketzpatan
hari Senin,Selasa dan Rabu di jalan Teuku Iskandar dapat dilihatTadeh
berikut.
Tabel 4.4 Rekapitulasi kecepatan rata-rata hari S&8iivei 2026)

Waktu Kecepatan Rata-rata
Pengamatan Arah (A) Sp.BPKP- Sp.7 Ulee Karen
Km/Jam
08.00 - 09.00 33,42
09.00 - 10.00 34,41
10.00 - 11.00 29,47
11.00 - 12.00 28,04

Berdasarkan Tabel 4.4 kecepatan rata-rata kendaraan. Pada puku 08:00
09:00 WIB kecepatan rata-rata tercatat sebesar 33,42 km/jam. Kecepatan ini
mengalami peningkatan pada pukul 09:00 - 10:00 WIB menjadi 34,41 km/jam.
Penurunan signifikan terjadi pada pukul 10:00 - 11:00 WIB dengan kecepatan rata-
rata tertinggi sebesar 29,47 km/jam. Pukul 11:00 - 12:00 WIB kecepatanlkemba
menurun menjadi 28,04 km/jam. Penurunan kecepatan kendaraan dipengaruhi oleh
meningkatnya volume lalu lintas pada ruas Jalan Teuku Iskandar. Semakin bes
volume kendaraan yang melintas, semakin tinggi tingkat interaksi antar kemdara
sehingga ruang gerak kendaraan menjadi terbatas dan kecepatan perjalanan
cenderung menurun, yang mengakibatkan kelancaran lalu lintas berkurang,
meningkatkan potensi antrean kendaraan, memperlambat arus lalu dertas,

menurunkan efisiensi pergerakan kendaraan pada ruas jalan tersebut.
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Tabel 4.5 Rekapitulasi kecepatan rata-rata hari Selasa (19 Mei 2026)

Wakiu Kecepatan Rata-rata
Pengamatan Arah (A) Sp.BPKP- Sp.7 Ulee Karen
Km/Jam
08.00 - 09.00 32,99
09.00 - 10.00 35,30
10.00 - 11.00 33,21
11.00 - 12.00 31,41

Berdasarkan Tabel 4.5 kecepatan rata-rata kendaraan. Pada pukut 08:00
09:00 WIB kecepatan rata-rata sebesar 32,99 km/jam. Kecepatan ini m@ngala
peningkatan signifikan pada jam 09:00 - 10:00 WIB dengan kecepatan rata-rata
mencapai 35,30 km/jam, merupakan kecepatan tertinggi selama pengamatan. Pada
pukul 10:00 - 11:00 WIB kecepatan mengalami penurunan menjadi 33,21 km/jam.
Jam 11:00 - 12:00 WIB kecepatan kembali sedikit menurun menjadi 31,41 km/jam.
Kecepatan kendaraan cenderung menurun seiring dengan meningkatnya volume
lalu lintas. Peningkatan jumlah kendaraan yang melintas menyebabkant&apada
arus lalu lintas bertambah, sehingga pergerakan kendaraan menjadi kurang leluasa
dan kecepatan rata-rata kendaraan mengalami penurunan.
Tabel 4.6 Rekapitulasi kecepatan rata-rata hari R2biiei 2026)

Wakiu Kecepatan Rata-rata
Pengamatan Arah (A) Sp.BPKP- Sp.7 Ulee Karen
Km/Jam
08.00 - 09.00 32,86
09.00 - 10.00 34,92
10.00 - 11.00 31,68
11.00 - 12.00 30,50

Berdasarkan Tabel 4.6 kecepatan rata-rata kendaraan. Pada puku 08:00
09:00 WIB kecepatan rata-rata tercatat sebesar 32,86 km/jam. Kecematan i
mengalami peningkatan pada pukul 09:00 - 10:00 WIB menjadi 34,92
km/jam.Penurunan signifikan terjadi pada pukul 10:00 - 11:00 WIB dengan
kecepatan rata-rata tertinggi sebesar 31,68 km/jam. Pukul 11:00 - 12:00 WIB
kecepatan kembali menurun menjadi 30,50 km/jam. Penurunan kecepatan
kendaraan diduga terjadi karena meningkatnya volume lalu lintas di aleas J

Teuku Iskandar. Semakin banyak kendaraan yang melintas, semakin padat arus lalu
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lintas sehingga kecepatan rata-rata kendaraan cenderung menurun. Bafdtut a
grafik dari kecepatan rata-rata lalu lintas kendaraan di jalan Teuku Iskandar :

37.00
- 35.00
I
&
© 33.00
¢ §
§F 38L00
gx
S 29.00
X
27.00 |
25.00 4
waktu 8:00 - 9:00 9:00 - 10:00 10:00 - 11:00 11:00 - 12:0(
m Senin 18 Mei 2026 3342 3441 29.47 28.04
= Selasa 19 Mei 2026 32.99 35.30 33.21 31.41
Rabu 20 Mei 2026 32.85 34.92 31.68 30.50
Km/Jam
Gambar 4.3 : Kecepatan lalu lintas di ruas jalan Teuku Iskandar

Berdasarkan Gambar 4.3, kecepatan lalu lintas yang telah disajikan
menunjukkan bahwa pada pukul 08-:00.00 WIB terjadi peningkatan kecepatan
pada pukul 09.0aL0.00 WIB, kemudian kembali menurun menjelang siang hari.
Kecepatan lalu lintas tertinggi terjadi pada hari Selasa pukul -@800I0 WIB,
yaitu sebesar 35,30 km/jam. Kecepatan kendaraan pada ketiga harmatma
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan di ruas Jalan Teuku Iskandar.
Penurunan kecepatan menjelang siang hari dipengaruhi oleh meningkatnya arus
lalu lintas, sehingga pengemudi cenderung menyesuaikan kecepatan kendaraan
dengan kondisi lalu lintas yang semakin padat. Kondisi tersebut menyebabkan
pergerakan kendaraan menjadi kurang lancar dan waktu tempuh kendaraan
cenderung meningkat. Meskipun demikian, perubahan kecepatan yang terjadi
selama periode pengamatan masih berada dalam kisaran yang Stelailif

sehingga tidak menunjukkan fluktuasi yang terlalu besar.
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4.4 AnalissKebisingan Menggunakan Sound Level Meter (SLM)

Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan selama 4 jam, menggunakan alat
Sound Level Meter (SLM) mulai pukul 08:00 - 12:00 WIB di hari Senin, &gelas
dan Rabu, sehingga data kebisingan yang diperoleh sebanyak 24 data. Sampel dari
pengukuran diambil dengan interval waktu 10 menit per jam. Data pengukuran dari
tingkat kebisingan diambil saat proses pembelajaran sedang berlangsung.
Tabel 4.7 Tingkat kebisingan rata-rata ada hari Senin 18 Mei 2026

Senin 18 Mei 2026
Interval 10 Menit Titik 1 Titik 2 Rata- rata
dB (A) dB (A) Data / 10 Menit
08:00 - 08:10 76.3 74.2 75.3
08:10 - 08:20 &9 76.4 77.3
08:20 - 08:30 3.4 v1.3 72.4
08:30 - 08:40 78.1 74.3 76.2
08:40 - 08:50 /A 69.5 73.4
08:50 - 09:00 74.3 71.2 72.8
09:00 - 09:10 873 71.2 74.8
09:10 - 09:20 74.3 72.6 73.5
09:20 - 09:30 ] 2 74.7 73.0
09:30 - 09:40 79 173 75.3
09:40 - 09:50 76.4 77.8 77.1
09:50 - 10:00 72 & Al 77.1
10:00 - 10:10 72.1 79.2 75.7
10:10 - 10:20 79.4 78.3 78.9
10:20 - 10:30 76.3 81.1 78.7
10:30 - 10:40 78.1 74.3 76.2
10:40 - 10:50 79.2 73.2 76.2
10:50 - 11:00 77.6 73.2 75.4
11:00 - 11:10 81.3 79.4 80.4
11:10-11:20 73.4 71.1 72.3
11:20-11:30 79.8 74.2 77.0
11:30 - 11:40 80.3 73.6 77.0
11:40 - 11:50 81.3 78.2 79.8
11:50 - 12:00 84.2 78.4 81.3
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Dari Tabel 4.7, nilai tingkat kebisingan maksimum rata-rata pad&aamn
di jam 11:50 - 12:00 WIB dengan nilai tingkat kebisingan sebesar 81,3 dB(A).
Sedangkan nilai tingkat kebisingan minimum rata-rata pada hari Sgam @iL: D
- 11:20 WIB dengan nilai tingkat kebisingan sebesar 72,3 dB(A). Dari pengukuran
tingkat kebisingan terbilang cukup stabil dengan nilai rata-rata setiap titik.
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D
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Tingkat Kebisingan Leq dB (A)
>
' 4
<

08:10-08:20
10:00-10:10

08:20 - 08:30
08:30 - 08:40

08:40 - 08:50
08:50 - 09:00

09:00-09:10
09:10-09:20
09:20-- 09:30
09:30 - 09:40
09:40 - 09:50
10:20 - 10:30
10:30 - 10:40

10:40 - 10:50
10:50 - 11:00

11:00 - 11:10
11:10- 11:20
11:20- 11:30
11:30 - 11:40

08:00 -08:10
09:50- 10:00
10:10 - 10:20
11:40-11:50
11:50-12:00

=@=Senin 18 Mei 2026 Titik-1 dB.(A) ==@==Senin 18 Mei 2026 Titik 2 dB (A)

Gambar 4.4 Pola tingkat kebisingan di hari Senin

Berdasarkan Gambar 4.4, pada titik 1 nilai kebisingan tertinggi terjadi pada
pukul 11:5612:00 WIB dengan nilai sebesar 84,2 dB(A). Tingginya tingkat
kebisingan tersebut dipengaruhi oleh aktivitas kendaraan yang melint@ardi J
Teuku Iskandar, terutama suara mesin dan knalpot kendaraan yang menghasilkan
tingkat kebisingan cukup tinggi. Pada periode pengamatan berikutnya, tingkat
kebisingan relatif stabil dengan rentang nilai antara-831 dB(A), yang
menunjukkan bahwa kondisi kebisingan di lokasi tersebut dipengaruhi oleh arus
lalu lintas yang berlangsung secara terus-menerus. Sementara itujtigada t
peningkatan tingkat kebisingan terjadi pada pukul 08B0 WIB dengan nilai
sebesar 82,1 dB(A). Peningkatan tersebut disebabkan oleh aktivitas siswa pada saa
jam istirahat sekolah, seperti interaksi antar siswa dan tkegidi sekitar

lingkungan sekolah.
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Tabel 4.8 Tingkat kebisingan rata-rata pada hari Selasa 19 Mei 2026

Senin 18 Mei 2026

Interval 10 Menit Titik 1 Titik 2 Rata- rata
dB (A) dB (A) Data / 10 Menit
08:00 - 08:10 74,6 77,4 76.0
08:10 - 08:20 77,3 79,5 78.4
08:20 - 08:30 75,6 84,7 80.2
08:30 - 08:40 78,5 81,5 80.0
08:40 - 08:50 74.8 72,4 73,6
08:50 - 09:00 70,5 79,2 75.1
09:00 - 09:10 75,6 65,6 70.6
09:10 - 09:20 76,2 82,6 79.4
09:20 - 09:30 70,4 76,7 73,6
09:30 - 09:40 71,3 78,4 74,9
09:40 - 09:50 76,3 74,5 75.4
09:50 - 10:00 78,5 76,4 77.5
10:00 - 10:10 79,6 g:” ) 79.1
10:10 - 10:20 /- 4] 81,3 76.4
10:20 - 10:30 67,5 66,5 67.0
10:30 - 10:40 65,5 71,8 68.7
10:40 - 10:50 74,7 72,8 73.8
10:50 - 11:00 78,3 72,6 75.5
11:00 - 11:10 77,6 74,4 76.0
11:10 - 11:20 79,8 69,8 74.8
11:20-11:30 80,4 70,6 75.5
11:30 - 11:40 80,9 68,7 74.8
11:40 - 11:50 81,6 75,8 78.7
11:50 - 12:00 86,5 78,4 82.5

Dari Tabel 4.8 di atas, Berdasarkan hasil perhitungan, nilai tingkat
kebisingan maksimum rata-rata terjadi pada hari Selasa pukul-12.80 WIB
dengan tingkat kebisingan sebesar 82,5 dB(A). Sementara itu, nilai tingkat
kebisingan minimum rata-rata terjadi pada hari Selasa pukul -1I@ZAD WIB
dengan tingkat kebisingan sebesar 67,0 dB(A). Secara keseluruhan, perbedaan nilai

kebisingan pada setiap interval waktu tidak terlalu signifikan sehitiggiat

kebisingan yang terjadi cenderung stabil.
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Gambar 4.5 Pola tingkat kebisingan di hari Selasa

Berdasarkan Gambar 4.5, pada titik 1 nilai kebisingan tertinggi terjadi pada
pukul 11:50-12:00 WIB dengan nilai sebesar 86,5 dB(A). Tingginya tingkat
kebisingan tersebut disebabkan oleh aktivitas kendaraan yang melidaisrdi
Teuku Iskandar, terutama suara mesin dan knalpot kendaraan yang menjadi sumber
utama kebisingan pada lokasi pengukuran. Selain itu, kondisi arus lalyans
meningkat pada waktu tersebut turut berpengaruh terhadap tingginya nilai
kebisingan yang diperoleh. Pada titik 2, nilai kebisingan tertinggi teigalai pukul
08:20-08:30 WIB dengan nilai sebesar 84,7 dB(A). Peningkatan tingkat kebisingan
tersebut dipengaruhi oleh aktivitas siswa yang sedang melaksanakan kegiatan
olahraga, sehingga menghasilkan suara tambahan dari aktivitas pergerakan dan
interaksi siswa di area sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkatitkgan di
kawasan sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas lalu lintagi jega

dipengaruhi oleh aktivitas yang berlangsung di dalam lingkungan sekolah..

Tabel 4.9 Tingkat kebisingan rata-rata pada hari Rabu 20 Mei 2026 (1/2)

Rabu 20 Mei 2026
Interval 10 Menit Titik 1 Titik 2 Rata- rata
dB (A) dB (A) Data / 10 Menit
08:00 - 08:10 81.2 76.3 78.8
08:10 - 08:20 76.3 71.4 73.9
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Tabel 4.9 Tingkat kebisingan rata-rata pada hari Rabu 20 Mei 2026 (2/2)

Rabu 20 Mei 2026
Interval 10 Menit Titik 1 Titik 2 Rata- rata
dB (A) dB (A) Data / 10 Menit
10:00 - 10:10 79.8 83.4 81.6
08:20 - 08:30 77.4 75.2 76.3
08:30 - 08:40 73.6 67.8 70.7
08:40 - 08:50 78.3 77.4 77.9
08:50 - 09:00 72.2 78.8 75.6
09:00 - 09:10 79.3 78.1 78.7
09:10 - 09:20 79.8 79.4 75.4
09:20 - 09:30 71.1 17.4 74.3
09:30 - 09:40 76.4 73.2 74.8
09:40 - 09:50 75.3 71.4 73.4
09:50 - 10:00 73.8 79.8 76.8
10:00 - 10:10 79.8 83.4 81.6
10:10 - 10:20 (7" 78.2 76.0
10:20 - 10:30 79.6 77.3 78.5
10:30 - 10:40 wi.2 73.2 75.2
10:40 - 10:50 79.1 78.1 78.6
10:50 - 11:00 7.2 77.6 79.4
11:.00 - 11:10 81.3 74.2 77.8
11:10-11:20 81.3 67.3 74.3
11:20-11:30 82.4 69.4 75.9
11:30 - 11:40 81.4 323 76.9
11:40 - 11:50 84.2 76.4 80.3
11:50 - 12:00 85.1 79.4 82.3

Berdasarkan Tabel 4.9, nilai tingkat kebisingan maksimum rata-rasa pad
hari Rabu terjadi pada pukul 11:8(2:00 WIB dengan nilai sebesar 82,3 dB(A),
yang dipengaruhi oleh aktivitas kendaraan yang melintas dan kegiatantar seki
lingkungan sekolah. Sedangkan nilai kebisingan minimum rata-rata terjadi pada
pukul 08:3608:40 WIB dengan nilai sebesar 70,7 dB(A). Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa tingkat kebisingan pada hari Rabu relatif stabil pada setiap
titik pengamatan, meskipun terdapat perbedaan nilai akibat perubahatas kaivi

lintas dan aktivitas sekolah selama waktu pengukuran.
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Gambar 4.6 Pola tingkat kebisingan pada hari Rabu

Berdasarkan Gambar 4.6, pada titik 1 nilai kebisingan tertinggi terjadi pada
pukul 11:5612:00 WIB dengan nilai sebesar 85,1 dB(A). Tingginya tingkat
kebisingan tersebut disebabkan oleh aktivitas kendaraan yang melid@srdi
Teuku Iskandar, terutama suara mesin dan knalpot kendaraan yang menjadi sumber
utama kebisingan. Pada titik 2, nilai kebisingan tertinggi terjadi pada pukul-10:00
10:10 WIB dengan nilai sebesar 83,4 dB(A). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
aktivitas siswa pada saat jam istirahat, seperti interakspeagerakan siswa di
sekitar lingkungan sekolah, sehingga menambah sumber kebisingan di lokasi
pengukuran.

Untuk mengetahui tingkat kebisingan pada hari Senin di titik 1 pada pukul
08:00-08:10 WIB, dilakukan perhitungan menggunakan Persamaan (2.1) yang
telah dijelaskan pada Bab Il halaman 7. Hasil perhitungan tingkasikgan
tersebut digunakan untuk mengetahui nilai kebisingan pada waktu pengamatan.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C halam@®. 83

Ls =10 Log; (1001%763)

= 10 Log (1777414,662)
= 62,4 dB(A)
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Tabel 4.10 Perhitungan Hasil Pengukuran Kebisingan

Senin(18-05-26)| Selasq19-05-26) Rabu(20-05-26)
Interval 1 2 1 2 1 2
dB(A)
08:00-08:10 62,4 60,3 60,7 63,5 67,3 62,4
08:10- 08:20 64,2 62,5 63,4 65,6 62,4 57,5
08:20- 08:30 59,5 57,4 61,7 70,8 63,5 61,3
08:30-08:40 64,2 60,4 64,6 67,6 62,3 53,9
08:40- 08:50 63,3 55,7 60,9 58,5 64,4 63,5
08:50- 09:00 60,4 57,3 56,6 65,8 58,4 64,9
09:00- 09:10 64,4 57,3 61,7 51,7 65,4 64,2
09:10 - 09:20 60,4 58,7 62,3 68,7 57,5 65,6
09:20 - 09:30 57,3 60,8 56,5 62,8 57,2 63,5
09:30 - 09:40 65,3 44 57,4 64,5 62,5 59,3
09:40 - 09:50 62,5 63,9 62,4 60,6 61,4 57,5
09:50 - 10:00 58,2 68,2 64,6 62,5 59,9 65,9
10:00 - 10:10 58,2 65,3 65,7 64,5 65,9 69,5
10:10 - 10:20 65,5 64,4 57,6 67,6 59,9 64,3
10:20 - 10:30 62,4 67,2 53,6 52,6 65,7 63,4
10:30 - 10:40 64,2 60,4 51,6 57,9 63,3 59,3
10:40 - 10:50 65,3 59,3 60,8 58,9 65,2 64,2
10:50 - 11:00 63,7 59,3 64,4 58,7 67,3 63,7
11:00 - 11:10 67,4 65,5 57,4 60,5 67,4 60,3
11:10-11:20 59,5 (575 65,9 55,9 67,4 53,4
11:20-11:30 65,9 60,3 66,5 56,7 68,5 55,5
11:30-11:40 66,4 59,7 67,0 54,8 67,5 58,4
11:40 - 11:50 67,4 64,3 67,7 61,9 70,3 62,5
11:50 - 12:00 70,3 64,5 72,6 64,5 71,2 65,5

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 48
Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan, batas tingkat kebisingan untuk
kawasan pendidikan ditetapkan sebesar 55 dB(A). Berdasarkan Tabel di atas, hasil
pengukuran selama 3 hari menunjukkan bahwa nilai kebisingan tertinggi terjadi
pada titik 1 hari Selasa pukul 11:9®:00 WIB dengan nilai sebesar 72,6 dB(A).
Nilai tersebut telah melebihi baku mutu kebisingan yang ditetapkan, sehingga
menunjukkan bahwa tingkat kebisingan pada lokasi penelitian berpotensi
mengganggu kenyamanan lingkungan sekolah.

37



45 AnalissKebisngan Dengan Metode Calculation of Road Traffic Noise
(CoRTN)

erhitungan analisis tingkat kebisingan dilakukan menggunakan metode
Calculation of Road Traffic Noise (CoRTN). Metode ini digunakan karena
mempertimbangkan faktor yang memengaruhi kebisingan, seperti volume
kendaraan, kecepatan, jenis perkerasan jalan, jarak dan tinggi penerimdekerta e
pemantulan. Rumus dan hasil rekapitulasi analisis tingkat kebisingan dengan
metode CORTN disajikan berikut ini. Perhitungan salah satu sampel dan
perhitungan lengkap setiap waktu pengamatan dapat dilihat pada Lampiran C
halaman 99110.

1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level) jam 08:00 - 09:00 WIB.

Dalam Pedoman Konstruksi dan Bangunan (Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah, 2004). Data yang dibutuhkan adalah volume lalu lintagiQ, ya
jumlah kendaraan yang lewat dalam 1 jam dikonversi menjadi Kend/jam.

Q =2377 Kend/jam (dari lampiran B halaman 76)

L10 =42,2+ 10 Log (2377) dB(A) (persamaan 2.3 halaman 9)

L10 =42,2 + 30,94

L10 =73,87 dB(A)

Berikut adalah koreksi persamaan yang digunakan untuk hasil perhitungan
tingkat kebisingan dasar:
1. Koreksi kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
a. Kecepatan yang digunakan adalah kecepatan rata-rata dari sembilan
sampel yang telah diambil yaitu SMR, KB
b. Persentase kendaraan berat yaitu jumlah kendaraan berat dari total semua
kendaraan selama satu jam.
Dik:
Kecepatan rata-rata jam 08.00-09.00 WIB yaitu: 28,04 km/jam
Truk besar yaitu : 28 KB pada hari senin di jam 08.00-09.00 WIB
V  =34,20 km/jam (dari lampiran B hal 77 )

38



p = 2&B/2377 Kend/jam x 100

p  =1,178%

Cl =33log(V +40 +500/V) + 10 log(1+5p/\H68,8 dB(A) (2.5 hal 9)
Cl =33log(34,20 + 40 + 500/34,20) + 10 log(1+5(1)138,20 - 68,8
Cl =-3,87dB(A)

2. Koreksi Permukaan Perkerasan
Dalam koreksi perkerasan ada 4 jenis permukaan perkerasan yang
disajiakan pada tabel 2.2 halaman 10. Pada Jalakandar didepan SD Negeri 56
Banda Aceh permukaan jalan tersebut merupakan Beton Aspal Gradasi Padat.
C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)

3. Koreksi Sumber Buny Penerima
Dik:
Jarak dari tepi jalan diukur ke penerima kelas terdekat yaitu 10,7 m

Tinggi penerima dari permukaan tanah yaitu 1,2 m

d =10,7m

h =12m

d =[h?+ (d+ 4,5%]% (persamaan 2.6 hal 10)
d =[1,2+(10,7+ 4,57]%°

d =15,25

C3 =-10log (d™+4,5) dB(A)
C3 =-101l0g(15,25 + 4,5) dB(A)
C3 =-5,30dB(A)

4. Koreksi Efek Pemantulan
Dalam koreksi efek pemantulan yang disajikan pada tabel 2.3 halaman 11, di
area SD Negeri 56 Banda Aceh tidak ada lapangan terbang dan Gedung tinggi
hanya terdapat dinding menerus.
C4 =1dB(A)

5. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level) adalah funaleal dari

perhitungan tingkat kebisingan dasar dan koreksi di atas.
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PNL =BNL + C1 + C2 + C3 + C4 (persamaan 2.7 hal 11)
PNL = 75,96 + (-3,87) + (-1) + (- 5,30) + 1
PNL = 66,80 dB(A)

Dari hasil perhitungan tingkat kebisingan menggunakan metode calculation
of road traffic noise (CORTN) pada jam 08:00 - 09:00 WIB, tingkat kebisingan
tercatat sebesar 66,80 dB(A). Nilai ini menunjukkan tingkat kebisingatiritds
pada jam tersebut.

Tabel 4.11 Perhitungan CoRTN Senin 18 Mei 2026

CORTN

Waktu BNL ClL | C2| C3 | C4| PNL(B)
08:00-09:00 | 7596 | -3.87 | -1 | -5.30 | 1 66.80
09:00-10:00 | 7525 | -3.43 | -1 | -5.30 | 1 66.52
10:00 - 11:00 | 75.85 | -4.13 | -1 | 530 | 1 66.41
11:00-12:00 | 7631 | -3.92 | -1 | -530 | 1 67.09

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil pengukuran tingkat kebisingan menggunakan
metode Calculation of Road Traffic Noise (CoRTN) diperoleh melalui beberap
tahapan perhitungan hingga menghasilkan nilai akhir berupa predicted neise le
(PNL). Salah satu contohnya adalah hasil perhitungan pada hari Senin pukual 11:00
12:00 WIB yang menunjukkan nilai kebisingan tertinggi sebesar 67,09 dB(A). Nilai
tersebut menunjukkan bahwa pada periode tersebut aktivitas lalu lerasamkan
kontribusi yang lebih besar terhadap tingkat kebisingan dibandingkan dengan

waktu pengamatan lainnya.

Tabel 4.12 Perhitungan CoRTN Selasa 19 Mei 2026

CORTN
Waktu BNL Cl | C2| C3 | C4| PNL(@B)
08:00-09:00 | 75.85 | -3.62 | -1 | -5.30 | 1 66.92
09:00-10:00 | 7539 | -349 | -1 | -530 | 1 66.59
10:00-11:00 | 7562 | -3.88 | -1 | -530 | 1 66.44
11:00-12:00 | 76.14 | -4.00 | -1 | -530 | 1 66.84
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Berdasarkan Tabel 4.12, hasil pengukuran tingkat kebisingan menggunakan
metode Calculation of Road Traffic Noise (CoRTN) diperoleh melalui behkerap
tahapan perhitungan hingga menghasilkan nilai akhir berupa Predicted Noike Leve
(PNL). Contoh hasil perhitungan pada hari Selasa interval waktu-@R@D WIB
menunjukkan nilai kebisingan tertinggi sebesar 66,92 dB(A), yang menunjukkan
adanya pengaruh aktivitas lalu lintas terhadap tingkat kebisingan di lokasi

penelitian.

Tabel 4.13 Perhitungan CoRTN Rabu 20 Mei 2026

CORTN
Waktu BNL C1 C2 C3 C4 PNL (dB)
08:00 - 09:00 23.76 . BNIT sl e 1 66.73
09:00 - 10:00 5% | -359 | -T -5.30 1 66.35
10:00 - 11:00 75.60 | -3.84 |+ -1 ¥ 30 % 66.46
11:00 - 12:00 9% | -5 -1 -5 30 il 66.67

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil pengukuran tingkat kebisingan menggunakan
metode Calculation of Road Traffic Noise (CoRTN) diperoleh melalui beberap
tahapan perhitungan hingga menghasilkan nilai akhir berupa predicted nelse lev
(PNL). Salah satu contohnya adalah hasil perhitungan pada hari Rabu pukul 08.00
09.00 WIB yang menunjukkan nilai kebisingan tertinggi sebesar 66,73 dB(A).

= 67.50
<
s 67.00
S \ /
> 66.50 o=
o
= 66.00
=
65.50
65.00
Waktu 8:00 - 9:00 9:00 - 10:00 10:00 - 11:00 11:00 - 12]
Senin 18 Mei 2026 66.80 66.52 66.41 67.09
—8—Selasa 19 Mei 2026 66.92 66.59 66.44 66.84
Rabu 20 Mei 2026 66.73 66.35 66.46 66.67
dB (A)
Gambar 4.7 Predicted Noise Level.
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Berdasarkan Gambar 4.7, hasil perhitungan kebisingan menggunakan
metode CoRTN menunjukkan tingkat kebisingan selama waktu pengamatan pukul
08:00-12:00 WIB. Nilai kebisingan tertinggi terjadi pada hari Senin pukul £1.00
12.00 WIB sebesar 67,09 dB(A), sedangkan nilai terendah terjadi pada hari Rabu
pukul 09.0610.00 WIB sebesar 66,35 dB(A). Meskipun terdapat variasi nilai
kebisingan pada setiap interval waktu dan hari pengamatan, seluruh hasil
perhitungan berada pada kisaran 66 dB(A). Jika dibandingkan dengan baku mutu
kebisingan untuk kawasan pendidikan sebesar 55 dB(A) berdasarkan Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996, seluruh hasil perhitungan
metode CoRTN telah melebihi baku mutu yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan
bahwa kebisingan lalu lintas di sekitar SD Negeri 56 Banda Aceh berpotensi
mengganggu kenyamanan dan konsentrasi selama proses belajar mengajar,
sehingga diperlukan upaya pengendalian kebisingan untuk menciptakan

lingkungan belajar yang lebih kondusif.

4.6  Perbandingan Hasll Pengukuran SLM dan CORTN

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat kebisingan menggunakan Sound
Level Meter (SLM) dan hasil analisis menggunakan metode CalculaftiBoad
Traffic Noise (CoRTN), dilakukan perbandingan untuk mengetahui kesesuaian
hasil pengukuran langsung dengan hasil prediksi kebisingan akibat aktivitas lalu
lintas. Perbandingan ini bertujuan untuk melihat perbedaan nilai kebisraggn
diperoleh dari kedua metode serta mengetahui pengaruh faktor lingkungan dan
karakteristik lalu lintas terhadap tingkat kebisingan di lokasi peareliHasil
perbandingan tersebut digunakan untuk mengetahui hubungan antara kondisi
kebisingan aktual dengan hasil prediksi menggunakan metode CoORTN, serta
memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
perbedaan nilai kebisingan antara hasil pengukuran SLM dan perhitungan CoRTN.
Selain itu, perbandingan antara kedua metode ini juga bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana metode CoRTN dapat menggambarkan kondisi

kebisingan yang terjadi di lapangan.
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Gambar 4.8 Perbandingan SLM dan CORTN hari Senin 18 Mei 2026

Berdasarkan Gambar 4.8, hasil pengukuran SLM pada Titik 1 dan Titik 2
menunjukkan tingkat kebisingan yang berfluktuasi selama pengamatan pukul
08.06-12.00 WIB. Nilai tertinggi SLM Titik 1 sebesar 70,3 dB(A), sedangkan Titik
2 sebesar 68,2 dB(A). Hasil perhitungan CoRTN menunjukkan nilai yang relatif
stabil dengan nilai tertinggi sebesar 67,09 dB(A). Secara umum,Siddildan
CoRTN berada di atas baku tingkat kebisingan kawasan persekolahan sebesar 55
dB(A), sehingga aktivitas lalu lintas berpotensi memengaruhi tingkathkgisdi
lingkungan sekolah.
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Gambar 4.9 Perbandingan SLM dan CORTN Selasa 19 Mei 2026
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Berdasarkan Gambar 4.9, hasil pengukuran SLM pada Titik 1 dan Titik 2
menunjukkan tingkat kebisingan yang berfluktuasi selama pengamatan pukul
08.06-12.00 WIB. Nilai tertinggi SLM Titik 1 sebesar 72,6 dB(A), sedangkan Titik
2 sebesar 70,8 dB(A). Hasil perhitungan CoRTN menunjukkan nilai kebisingan
sebesar 66,92 dB(A). Secara umum, tingkat kebisingan hasil pengukuran dan
perhitungan berada di atas baku tingkat kebisingan kawasan persekolahan sebesa
55 dB(A). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh aktivitas lalu lintas sddtigitas

olahraga yang berlangsung di lingkungan sekolah.
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Gambar 4.10 Perbandingan SLM dan CORTN Rabu 20 Mei 2026

Berdasarkan Gambar 4.10, hasil pengukuran SLM pada Titik 1 dan Titik 2
menunjukkan tingkat kebisingan yang berfluktuasi selama pengamatan pukul
08.00-12.00 WIB. Nilai tertinggi SLM Titik 1 sebesar 71,1 dB(A), sedangkan Titik
2 sebesar 69,3 dB(A). Hasil perhitungan CoRTN menunjukkan nilai kebisingan
sebesar 66,5 dB(A). Perbedaan nilai antara hasil pengukuran SLM dan perhitungan
CoRTN menunjukkan adanya variasi tingkat kebisingan pada setiap interval waktu
pengamatan. Secara umum, tingkat kebisingan hasil pengukuran dan perhitungan
berada di atas baku tingkat kebisingan kawasan persekolahan sebesar 55 dB(A),
sehingga kondisi tersebut menunjukkan adanya pengaruh aktivitas lalu lintas

terhadap tingkat kebisingan di lingkungan sekolah.
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4.7  Karakteristik Responden Penelitian

Responden dalam penelitian kebisingan ini dikelompokkan berdasarkan
beberapa karakteristik, seperti jenis kelamin, usia, pengalamarajaresglama
menjadi guru, serta lama mengajar di sekolah yang menjadi lokasitipanel
Pengelompokan ini bertujuan untuk memahami latar belakang responden yang
mungkin mempengaruhi persepsi dan toleransi terhadap tingkat kebisingan di
kawasan lingkungan SD Negeri 56 Banda Aceh.

4.7.1 Berdasarkan JenisKedamin
Berikut disajikan diagram pie (lingkaran) yang menggambarkan responden
berdasarkan jenis kelamin responden dapat di lihat di Gambar 4.11.

= | AKI-LAKI
PEREMPUAN

Gambar 4.11 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan Gambar 4.11 di atas mengenai jenis kelamin responden, dapat
dilihat bahwa jumlah responden yang terdiri dari 18 responden terbagi dalam 4 pria
(22,2%) dan 14 Wanita (788. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini didominasi oleh perempuan. Perbedaan jumlah responden tersebut
menunjukkan bahwa tenaga pendidik di SD Negeri 56 Banda Aceh sebagian besa

berjenis kelamin perempuan.

4.7.2 Berdasarkan Usia
Berikut disajikan diagram pie (lingkaran) yang menggambarkan responden
berdasarkan usia responden dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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= 20 - 29 Tahun

= 30 - 39 Tahun

= 40 - 49 Tahun
> 50 Tahun

16.70%

Gambar 4.12 Distribusi responden berdasarkan usia

Berdasarkan Gambar 4.#lRatas menunjukkan bahwa dari keselurub@&n
responden yang telah menjawab terbagi menjadi 4 responden (22,2%) berumur
pada rentang 20 - 29 tahun, 7 responden (38,9%) pada umur 30 - 39 tahun, 4
Responden (22,2%) pada umur 40 - 49 tahun, dan yang terakhir 3 responden (18%)
berumur pada rentang > 50 tahun. Jadi responden dalam penelitian ini didominasi
oleh responden dengan umur yang berada antara di kisaran umur 30 - 39ahhun.
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif dan
mampu memberikan penilaian terhadap kondisi kebisingan di lingkungan SD
Negeri 56 Banda Aceh.

4.7.3 Berdasarkan Pengalaman Mengajar

Berikut disajikan diagram pie (lingkaran) yang menggambarkan responden
berdasarkan pengalaman mengajar selama menjadi guru di sekolah dagat diliha
pada Gambar 4.13.

= < 5Tahun

=5-10 Tahun

=11 - 15 Tahun
> 15 Tahun

Gambar 4.13 Distribusi responden berdasarkan pengalaman mengajar
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Berdasarkan Gambar 4.13 menunjukkan bahwa dari 18 responden,
sebanyak 5 responden (27,8%) memiliki pengalaman mengajar < 5 tahun, 5
responden (27,8%) memiliki pengalaman mengajat05tahun, 3 responden
(16,7%) memiliki pengalaman mengajar-1% tahun, dan 5 responden (27,8%)
memiliki pengalaman mengajar > 15 tahun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman mengajar responden didominasi oleh tiga kelompok, yaitu < 5 tahun,
5-10 tahun, dan > 15 tahun, yang masing-masing memiliki persentase sebesar
27,8%, sedangkan kelompok pengalaman mengajdr5lthhun memiliki jumlah

responden paling sedikit.

4.7.4 Berdasarkan Pengalaman Mengajar di SD Negeri 56 Banda Aceh

Berikut disajikan diagram pie (lingkaran) yang menggambarkan responden
guru berdasarkan pengalaman mengajar di SD Negeri 56 Banda Aceh dapat dilihat
pada Gambar 4.14

= < 5Tahun

=5-10 Tahun
11 - 15 Tahun
> 15 Tahun

Gambar 4.14 Distribusi responden berdasarkan pengalaman mengajar,
Negeri 56 Banda Aceh

Berdasarkan Gambar 4.tilatas menunjukkan bahwa dari keselurub@n
responden terbagi menjadi 13 responden (72,2%) pengalaman mengajar di SD
Negeri 56 Banda Aceh pada < 5 tahun, 2 responden (11,1%) pengalaman mengajar
di SD Negeri 56 Banda Aceh pada 5 - 10 tahun, 1 responden (5,6%) pengalaman
mengajar di SD Negeri 56 Banda Aceh pada 11 - 15 tahun, dan 2 responden (11,1%)
pengalaman mengajar di SD Negeri 56 Banda Aceh pada rentang > 15 tahun. Jadi
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responden dalam penelitian ini didominasi responden dengan pengalaman mengajar
di SD Negeri 56 Banda Aceh pada < 5 tahun. Meskipun mayoritas responden
memiliki masa kerja di sekolah tersebut yang relatif singkat, rage&h terlibat
secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari sehingglamém
kondisi lingkungan sekolah, termasuk kondisi lalu lintas dan tingkat kebisingan
yang terjadi di sekitar SD Negeri 56 Banda Aceh. Sementara itu, responden yang
telah mengajar lebih lama memiliki pengalaman yang lebih luas dalam mengamati
perubahan kondisi lingkungan sekolah dari waktu ke waktu, sehingga dapat
memberikan penilaian yang lebih komprehensif terhadap kondisi kebisingan di

lokasi penelitian.

4.8 Uji Instrumen Penelitian

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bdataa
yang diperoleh bersifat akurat dan konsisten. Instrumen yang baik akan mampu
mengumpulkan data secara tepat serta dapat diandalkan, sehingga hasilnya bena

benar merepresentasikan hal yang ingin diteliti.

4.8.1 Uji Validitas

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan softv&R?8S
dengan metode product moment pearson, sehingga diperoleh nilai product moment
(r) untuk setiap variabel. Suatu variabel dinyatakan valid apabila hitaing lebih
besar dari nilai r kritis pada tabel. Pernyataan yang tidakl eidinggap tidak
berpengaruh terhadap penelitian ini.

Untuk menentukan nilai rTabel dengan total responden sebanyak 18 dengan
tabel menggunakan rumus df = n-2. Kemudian hasil yang telah diperoleh melalui
software SPSS dibandingkan dengan nilai rTabel. Taraf signifikan yaagase
umum digunakan adalah 5% dengan tingkat kepercayaan yaitu 95%. Maka nilai r
Tabel sebesar 0,252. Berikut adalah hasil dari pengujian validitas paaa se
variabel yang sudah diteliti.
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1. Variabel Faktor Kebisingan Dari Luar

Hasil pengujian validitas dengan metode product moment pada variabel
faktor kebisingan dari luar.
Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Pada Variabel Faktor Kebisingan Dari Luar

Variabel N rhitung rTabel Keterangan
1 2 3 4 5
Al.l 18 0.545 0.252 Valid
Al.2 18 0.601 0.252 Valid
A.1.3 18 0.781 0.252 Valid
Al.4 18 -0.561 0.252 Tidak Valid
A.15 18 0.879 0.252 Valid
A.1.6 18 0.026 0.252 Tidak Valid
Al.7 18 0.227 0.252 Tidak Valid

Dari hasil Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa pernyataan A.1.1, A.1.2,
A.1.3, dan A.1.5 dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung > r tabel (0,252),
sehingga mampu merepresentasikan variabel faktor kebisingan dari luant&em
itu, pernyataan A.1.4, A.1.6, dan A.1.7 dinyatakan tidak valid karena menidiki n
r hitung < r tabel (0,252). Selain itu, ketiga butir pernyataan tersebut diduga belum
mampu menggambarkan kondisi kebisingan di SD Negeri 56 Banda Aceh karena
sumber kebisingan seperti hewan yang melintas, aktivitas komersial, glatake
konstruksi tidak terjadi secara dominan. Akibatnya, jawaban responden kurang
konsisten sehingga ketiga butir pernyataan tersebut belum dapat mewakili variabel
faktor kebisingan dari luar secara optimal. Untuk perhitungan lebih jelas dapat
dilihat pada uji variabel faktor kebisingan dari luar menggunakan softB3RES

lampiran B pada halaman 70.

2. Variabel Faktor Kebisingan Dari Dalam

Hasil pengujian validitas dengan metode product moment pada variabel
faktor kebisingan dari dalam.
Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Pada Variabel Faktor Kebisingan Dari Dalam (1/2)

Variabel N rhitung rTabel Keterangan
A2l 18 0.495 0.252 Valid
A2.2 18 0.678 0.252 Valid
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Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Pada Variabel Faktor Kebisingan Dari Dalam (2/2)

Variabel N rhitung rTabel Keterangan
A.2.3 18 0.808 0.252 Valid
A2.4 18 0.645 0.252 Valid
A.2.5 18 0.681 0.252 Valid
A.2.6 18 0.749 0.252 Valid

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas menunjukkan nilai rhitung untuk masing-
masing pernyataan lebih besar dari rTabel yaitu sebesar 0,252 d=anghn
signifikan kurang dari 0,05. Maka semua item pernyataan pada variabel tersebut
valid. Tabel diatas juga memberikan informasi tentang jumlah responden (N) yang
dianalisis dalam software SPSS vyaitu N sebanyak 18 responden (guru). Untuk
perhitungan lebih jelas dapat dilihat pada uji validitas variéddebr kebisingan

dari dalam menggunakan software SPSS lampiran B pada halaman 71.

3. Variabel Dampak Kebisingan di Kawasan Sekolah

Hasil pengujian validitas dengan metode product moment pada variabel
dampak kebisingan di kawasan Sekolah.
Tabel 4.16 Hasil Uji Validitas Pada Variabel Dampak Kebising@daiwasan

Sekolah
Variabel N rhitung rTabel Keterangan
B.1 18 0.784 0.254 Valid
B.2 18 0.713 0.252 Valid
B.3 iz, 0.330 0.252 Valid
B.4 18 0.848 0.252 Valid
B.5 18 0.768 0.252 Valid
B.6 18 0.703 0.252 Valid
B.7 18 0.842 0.252 Valid
B.8 18 0.840 0.252 Valid
B.9 18 0.864 0.252 Valid
B.10 18 0.780 0.252 Valid
B.11 18 0.729 0.252 Valid
B.12 18 0.751 0.252 Valid

Pada hasil Tabel 4.16 diatas menunjukan bahwa rhitung > rTabel, maka
pernyataan dinyatakan valid. Semua pernyataan dianggap valid dikarenakan

variabel faktor kebisingan dari luar merupakan pernyataan yang mempunyai nilai r
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hitung > rTabel. Tabel 4.1guga memberikan informasi tentang informasi jumlah
responden (N) yang dianalisis dalam SPSS yakni N sebanyak 18 responden. Untuk
perhitungan lebih jelas dapat dilihat pada uji variabel faktor kebisingatudari

menggunakan softwai®PSSampiran B pada halaman 73.

4. Variabel Kenyamanan Akustik Guru di Kawasan Lingkungan Sekolah

Hasil pengujian validitas dengan metode product moment pada variabel
kenyamanan akustik guru di kawasan lingkungan Sekolah.
Tabel 4.17 Hasil Uji Validitas Pada Variabel Kenyamanan Akustik Giliru

kawasan Lingkungan Sekolah

Variabel N rhitung rTabel Keterangan
C.1 18 0,793 0.252 Valid
C.2 18 0,804 0.252 Valid
C.3 18 0,951 0.252 Valid
CA4 18 0,904 0.252 Valid

Tabel 4.17 diatas menunjukan nilai rhitung untuk masing-masing
pernyataan lebih besar dari rTabel yaitu sebesar 0,252 dengan taraf signifikan
kurang dari 0,05. Maka semua item pernyataan pada variabel terselauéicmy
valid. Tabel 4.21 diatas juga memberikan informasi tentang jumlah resphden
yang dianalisis dalam SPSS yakni N sebanyak 18 responden. Untuk perhitungan
lebih jelas dapat dilihat pada uji variabel kenyamanan akustik dphguru

menggunakan softwai®PSSampiran B pada halaman 74.

4.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen
dapat dipercaya dalam mengukur suatu objek secara konsisten. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner
memberikan hasil yang relatif sama apabila digunakan pada kondissgana.
Pada penelitian ini, reliabilitas suatu variabel diukur menggunakan nilai Ctosba
Alpha, dengan kriteria nilai yang digunakan lebih besar dari 0,60. Suatu variabel
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60, yang

menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan dalam instrumen memiliki tingkat
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konsistensi yang baik, sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data
dan dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya dalam penelitian.
1. Variabel Faktor Kebisingan dari Luar

Hasil penguijian reliabilitas pada variabel faktor kebisingan dari luar.

Tabel 4.18 Hasil Uji Reliabilitas Faktor Kebisingan Dari Luar

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Al.1l 0.643 Reliabel
A.l.2 0.633 Reliabel
A.1.3 0.591 Tidak Reliabel
A.l4 0.708 Reliabel
A.1.5 0.602 Reliabel
A.1.6 0.764 Reliabel
A.l1.7 0.759 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4.18, dapat disimpulkan bahwa hanya variabel A.1.3 yang
dinyatakan tidak reliabel karena memiliki nilai Cronbach's Alpha lkbtil dari
kriteria yang disyaratkan, yaitu 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa butir pernyataan
pada variabel tersebut belum memiliki tingkat konsistensi yang bddémda
mengukur variabel yang diteliti, sedangkan butir pernyataan pada variabel lainnya
telah memenuhi kriteria reliabilitas sehingga layak digunakanmdalaalisis
penelitian. Selanjutnya untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada laminalaman
70.

2. Variabel Faktor Dari Dalam
Hasil pengujian reliabilitas pada variabel faktor kebisingan dari dalam.
Tabel 4.19 Hasil Uji Reliabilitas Faktor Kebisingan Dari Dalam

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
A2.1 0.835 Reliabel
A.2.2 0.784 Reliabel
A.2.3 0.766 Reliabel
A.2.4 0.794 Reliabel
A.2.5 0.815 Reliabel
A.2.6 0.794 Reliabel

52



3. Variabel Dampak Kebisingan di Kawasan Sekolah

Hasil pengujian reliabilitas pada variabel dampak kebisingan di kawasa
Sekolah.
Tabel 4.20 Hasil Uji Reliabilitas Dampak Kebisingan di Kawasan Sekolah

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
B.1.1 0.897 Reliabel
B.1.2 0.902 Reliabel
B.1.3 0.935 Reliabel
B.14 0.894 Reliabel
B.1.5 0.900 Reliabel
B.1.6 0.903 Reliabel
B.1.7 0.895 Reliabel
B.1.8 0.894 Reliabel
B.1.9 0.892 Reliabel
B.1.10 0.898 Reliabel
B.1.11 0.902 Reliabel
B.1.12 0.899 Reliabel

4. Variabel Kenyamanan Akustik Guru
Hasil pengujian reliabilitas pada variabel kenyamanan akustik guru.
Tabel 4.21 Hasil Uji Reliabilitas Kenyamanan Akustik Guru di Kamas

Lingkungan Sekolah

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
C1 0.843 Reliabel
C2 0.817 Reliabel
C3 0.722 Reliabel
C4 0.654 Reliabel

4.8.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif variabel ini dilakukan untuk memberikan gambaran
umum mengenai karakteristik data penelitian. Analisis ini meljputlah data,
nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan singan baku
(standard deviation) pada variabel faktor kebisingan dari luar (Al), faktor
kebisingan dari dalam (A2), dampak kebisingan (B), dan kenyamanan akustik

terhadap guru (C). Hasil analisis deskriptif digunakan sebagai dasar untuk
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mengetahui kecenderungan dan sebaran data pada masing-masing variabel

penelitian. Untuk hasil analisis deskriptif pada penelitian ini ddpdiat pada

Tabel 4.22.

Tabel 4.22 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum | Maksimum| Mean Std Deviation
(A1) 18 3 4 3,33 0,358
(A2) 18 2 5 3,41 0,701
(B) 18 2 5 3,28 0,864
(C) 18 1 4 2,17 0,874

Pada hasil uji statistik deskriptif, Tabel 4.22 menyajikanstiladeskriptif

dari empat variabel, yaitu Al, A2, B dan C, dengan masing-masingbeari

memiliki 18 sampel (N = 18). Maka dapat disimpulkan berdasarkan rkanyang

diperoleh sebagai berikut:

1.

2.

Untuk variabel faktor kebisingan dari luar (A1) dapat dideskripsikan bahwa
dengan hasil nilai minimum 3 dan nifaeksimum 4, serta nilai rata-ratanya
3,33 (skala 3 :

menunjukkan bahwa faktor kebisingan terjadi pada kawasan tersebut

netral) dan standar deviasinya yaitu 0,358. Hal ini

merupakan bukan kebisingan dari luar.

Variabel faktor kebisingan dari dalam (A2) menunjukkan nilai rata-rata 3,41
(skala 4: setuju) dan standar deviasinya yaitu 0,701. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor kebisingan yang terjadi pada kawasan tersebut merupakan
kebisingan dari dalam.

Dengan nilai minimum sebesar 2, nilai maksimum sebesar 5, sertataita

rata (mean) sebesar 3,28, menunjukkan bahwa responden memberikan
penilaian sedang terhadap variabel dampak kebisingan (B). Kondisi ini
sejalan dengan hasil analisis tingkat kebisingan yang menunjukkan bahwa
kebisingan di sekitar SD Negeri 56 Banda Aceh telah melebihi baku mutu
untuk kawasan pendidikan. Kebisingan tersebut berpotensi mengurangi
konsentrasi guru saat mengajar dan kenyamanan selama proses
pembelajaran, meskipun secara umum aktivitas belajar mengajar masih

dapat berlangsung dengan baik.
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4. Variabel kenyamanan akustik terhadap guru (C) memiliki nilai minimum
sebesar 1, nilai maksimum sebesar 4, nilai rata-rata (mean) s2liesar
(kategori tidak setuju), dan standar deviasi sebesar 0,874. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung tidak setuju
bahwa kondisi akustik di lingkungan SD Negeri 56 Banda Aceh telah
memberikan kenyamanan yang baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kebisingan yang terjadi masih dapat mengurangi tingkat kenyamanan guru
selama melaksanakan proses pembelajaran. Meskipun demikian, sebagian
besar guru telah terbiasa dengan kondisi kebisingan di lingkungan sekolah
sehingga dampak yang dirasakan tidak terlalu mempengaruhinya

pelaksanaan kegiatan mengajar.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan dan saran

dari penelitian yang telah dilaksanakan selama 3 hari di lapangan mulai dari hari

Senin 18 Mei 2026, hari Selasa 19 Mei 2026 dan hari Rabu 20 Mei 2026.

Kesimpulan disajikan sesuai dengan pokok permasalahan dan tujuan penelitian.

Sedangkan saran untuk sebagai bahan pertimbangan kepada peneliti selanjutnya

5.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang

telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil tingkat kebisingan dalam Leq menggunakan alat Sound Level Meter
(SLM) paling tinggi yang diperoleh sebesar 72,6 dB (A) di titik 1 pada hari
Selasa 19 Me1 2026 pukul 11:50 - 12:00 WIB. Sedangkan tingkat kebisingan
dengan metode Calculation of Road Traffic Noise (CoRTN) yang diperoleh
paling tinggi sebesar 67,09 dB(A) pada hari Senin 18 Mei 2026 pukul 11:00
- 12:00 WIB.

Hasil analisis faktor kebisingan menunjukkan bahwa kebisingan di SD
Negeri 56 Banda Aceh dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan luar
lingkungan sekolah. Faktor kebisingan dari dalam lingkungan sekolah lebih
dominan dengan nilai rata-rata sebesar 3,41 (kategori setuju), sedangkan
faktor kebisingan dari luar memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,33 (kategori
netral).

Dampak kebisingan berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 18
responden memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,28 (kategori netral). Hasil
ini menunjukkan bahwa kebisingan cukup dirasakan oleh responden dan
berpotensi mempengaruhi konsentrasi serta kenyamanan guru selama
proses pembelajaran.

Tingkat kenyamanan berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan

bahwa variabel kenyamanan akustik terhadap guru memperoleh nilai rata-
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5.2

rata sebesar 2,17 (kategori tidak setuju). Hasil ini menunjukkan bahwa
kondisi akustik di lingkungan SD Negeri 56 Banda Aceh belum
memberikan kenyamanan yang optimal bagi guru, meskipun sebagian besar
guru telah beradaptasi dengan kondisi kebisingan sehingga proses

pembelajaran tetap dapat berlangsung.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Pihak sekolah disarankan melakukan upaya pengendalian kebisingan
melalui penanaman vegetasi, seperti bambu dan pohon cemara, serta
pemasangan penghalang suara (noise batrier) berupa panel akustik atau
dinding beton di sekitar lingkungan sekolah untuk mengurangi tingkat
kebisingan lalu lintas yang masuk ke area pembelajaran.

Kegiatan olahraga di sekitar ruang kelas berpotensi menimbulkan
kebisingan yang mengganggu proses pembelajaran. Pihak sekolah
disarankan menata lokasi kegiatan olahraga lebih jauh dari ruang kelas
untuk meminimalkan kebisingan dan menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan kondusif.

Pihak sekolah disarankan untuk menyusun kebijakan pengendalian
kebisingan, seperti mengatur jadwal kegiatan yang menimbulkan suara
bising di luar jam pelajaran, membatasi penggunaan pengeras suara saat
pembelajaran berlangsung, serta meningkatkan kesadaran guru, tenaga
kependidikan, dan peserta didik untuk menjaga ketenangan di lingkungan
kelas.

Pihak sekolah disarankan untuk meningkatkan kenyamanan akustik dengan
melakukan penataan ruang kelas dan lingkungan belajar, seperti
menempatkan ruang kelas yang lebih tenang untuk kegiatan pembelajaran
serta menjaga pintu dan jendela tetap tertutup pada saat tingkat kebisingan

meningkat.
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LAMPIRAN A

Identifikasi Masalah
A
Studi Literatur
v
Survei Pendahuluan
v | v
Data Primer Data Sekunder
1. Survei arus lalu lintas 1. Peta Lokasi
2. Survei kecepatan lalu lintas 2. Jumlah guru/staf
3. Survei intensitas kebisingan pengajar
4. Penyebaran kuesioner
5. Geometrik jalan
l
v
Pengolahan Data
v v
Analisis Tingkat Analisis Tingkat Analisis
Kebisingan dengan Kebisisngan dengan Kebisingan
metode (Equivalent Metode CoRTN Dengan
Continuous Noise Kuesioner
Level/Leq)
v A

Pengukuran kebisingan sound Level Meter dengan Metode CoRTN

Di tinjau berdasarkan Baku Mutu

Gambar A.3.1: Bagan Alir Penelitian (1/2)
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LAMPIRAN A

1. Total arus lalu lintas tertinggi terjadi pada hari Senin sebesar 2576 Kend/jam
pada pukul 11:00 -12:00. Sedangkan nilai terendah terjadi terjadi pada hari
Rabu sebesar 2016 Kend/jam pada pukul 09:00 -10:00.

2. Kecepatan lalu lintas tertinggi terjadi pada pukul 09.00 — 10.00 WIB di hari
selasa. Sebesar 35,30 km/jam. Sedangkan nilai terendah terjadi pada pukul
11.00 — 12.00 WIB di hari senin sebesar 28,04 km/jam.

3. Nilai Tingkat kebisingan dengan metode CoRTN yang paling tinggi sebesar
67,09 dB(A) pada hari senin pukul 11.00 - 12.00 WIB dan paling rendah
sebesar 66,35 dB(A) pada hari rabu pukul 09.00 - 10.00 WIB.

4. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada 18 responden, hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa faktor kebisingan dari dalam lingkungan
sekolah lebih dominan dibandingkan faktor kebisingan dari luar. Dampak
kebisingan berada pada kategori netral, yang menunjukkan bahwa kebisingan
cukup dirasakan dan berpotensi memengaruhi konsentrasi serta kenyamanan
guru. Sementara itu, kenyamanan akustik berada pada kategori tidak setuju,
sehingga kondisi akustik di SD Negeri 56 Banda Aceh dinilai belum
memberikan kenyamanan yang optimal bagi guru, meskipun proses

pembelajaran tetap dapat berlangsung.

.

Kesimpulan Dan Saran

Gambar A.3.1: Bagan Alir Penelitian (2/2)
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LAMPIRAN A

o Peta Provinsi Aceh

Lokasi Penelitian

Gambar A.3.2 : Peta Provinsi Aceh
Sumber : Tata Ruang
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LAMPIRAN A

Gambar A.3.3 : Peta Kota Banda Aceh
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Besar
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Gambar A 3.4 : Peta Lokasi Penelitin
Sumber : https://earth.google.com/(2026)

wylnshalinin 2
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Gambar A.3.6 : Sound Level Meter
Sumber : Dokumentasi Lapangan ( Senin 18 Mei 2026)

Gambar A.3.7 : Tripod
Sumber : Dokumentasi Lapangan ( Senin 18 Mei 2026)
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F—‘/'__ .1 - ——

Gambar A.3.8 : Meteran 100 m
Sumber : Dokumentasi Lapangan (Selasa 19 Mei 2026)

Gambar A.3.9 : Pengukuran Lebar Jalan Teuku Iskandar
Sumber : Dokumentasi Lapangan (Rabu 20 Mei 2026)

67



LAMPIRAN A
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Gambar A.3.10 : Pengamatan Arus Lalu Lintas
Sumber : Dokumentasi Lapangan (Rabu 20 Mei 2026)

Gambar A.3.11 : Pengamatan Kecepatan Lalu Lintas
Sumber : Dokumentasi Lapangan (Senin 18 Mei 2026)
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Gambar A.3.12 : Pengamatan Alat Sound Level Meter Titik 1
Sumber : Dokumentasi Lapangan (Rabu 20 Mei 2026)

Gambar A.3.13 : Pengamatan Alat Sound Level Meter Titik 2
Sumber : Dokumentasi Lapangan (Selasa 19 Mei 2026)
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Gambar A.3.14 : Pembagian Kuesioner Kepada Responden Guru
Sumber : Dokumentasi Lapangan (Selasa 19 Mei 2026)

(Penerima)

h=12 m

{Tep: Dalam Perkerasan)

Gambar A.3.15 : Koreksi Jarak dan Tinggi Penerimaan Suara
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Titik Penqukuran 2

Titik Pengukuran 1 10

Pintu ?Erbﬂﬂg ]Pintu Gerbang
| I | 30 m Ki:ll

1

——— e — — DMy B — — — — — — — — — — — —

SP. 7 Ulee Kareng —

Gambar A.3.5 : Layout SDN 56 Banda Aceh
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:; 0.10 0.05 0.01 0.005 0.001
1 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000
2 0.7071 0.8165 0.9746 0.9875 0.9949
3 0.5774 0.7071 0.8660 09510 0.9647
4 0.5000 0.6124 0.7650 0.9055 09264
5 0.4472 0.5406 0.6838 0.8745 0.8889
6 0.4082 0.4840 0.6164 0.8486 0.8548
7 0.3779 0.4386 0.5581 0.8266 0.8246
8 0.3536 04018 0.5065 0.8079 0.7987
9 0.3333 03714 0.4596 0.7919 0.7764
10 0.3162 0.3464 0.4160 0.7779 0.7570
11 0.3015 0.3257 0.3759 0.7655 0.7406
12 0.2887 0.3077 0.3389 0.7544 0.7262
13 0.2774 0.2918 0.3046 0.7444 0.7132
14 0.2673 0.2774 0.2728 0.7353 0.7014
15 0.2582 0.2644 0.2430 0.7270 0.6905
16 0.2500 0.2523 0.2148 0.7194 0.6803
17 0.2425 0.2416 0.1878 0.7125 0.6706
18 0.2357 0.2320 0.1617 0.7060 0.6612
19 0.2294 0.2234 0.1364 0.7001 0.6521
20 0.2236 0.2157 0.1118 0.6945 0.6433
21 0.2182 0.2087 0.0878 0.6893 0.6348
22 0.2132 0.2024 0.0641 0.6845 0.6265
23 0.2085 0.1967 0.0406 0.6800 0.6183
24 0.2041 0.1915 0.0173 0.6757 0.6103
25 0.2000 0.1867 -0.0057 0.6717 0.6025
26 0.1961 0.1823 -0.0286 0.6678 0.5948
27 0.1924 0.1783 -0.0511 0.6642 0.5872
28 0.1889 0.1746 -0.0732 0.6607 0.5797
29 0.1857 0.1712 -0.0950 0.6574 05723
30 0.1826 0.1680 -0.1165 0.6542 0.5650
31 0.1796 0.1645 -0.1377 0.6512 0.5572
32 0.1768 0.1614 -0.1575 0.6483 0.5499
33 0.1741 0.1585 -0.1770 0.6456 0.5427
34 0.1715 0.1557 -0.1962 0.6430 0.5357
35 0.1690 0.1530 -0.2150 0.6405 0.5289
36 0.1667 0.1505 -0.2336 0.6381 0.5222
37 0.1644 0.1481 -0.2518 0.6359 0.5156
38 0.1622 0.1458 -0.2697 0.6337 0.5091
39 0.1601 0.1435 -0.2873 0.6316 0.5027
40 0.1581 0.1414 -0.3046 0.6295 0.4963

TabelB.4.1 : Distribusi r

71




LAMPIRAN B

Tabel B.4.2 Uji Validitas (A1)

Correlations
Al At 2 Al AL 4 Al S AR AvT Al

A1 Pearson Corefalion 1 282" 554 -@s5t 532 33 473 545

Sig (2-tafled) 000 017 000 023 180 048 019

N 18 18 18 18 18 18 18 18
A12  Pearson Corstation ge2" 1 5300 .74 855" -399 - 480 601"

Stg, {2-taiisd) 000 024 000 003 101 255 008

N ’ 18 18 18 18 18 18 18 18
A13  Pearson Colrefation 554 5307 1 570 704 -399 <121 781"

Sig (2tailed) 07 024 013 001 101 634 000

N 1 13 18 19 18 12 18 18
A4 Pearson Gomsfation  -951"  -814" 514 1 610 228 507 461

Sig. (2talled) 000_7 000" 01T 007 383 032 015

N ‘ 16 19 TR 18 18 16 18
A  PearsonCamsiation 537 655" 04 610" 1 -100 -073 879"

sigtied) L 020 B0 01N T N 692 773 000

N y /4 5 | 15 T/ 18 18 15 18
A6  Psarson Cométation =331 -39 -.399 228 =100 1 402 -.026

Sig. (2-talledy’ 180 [ Zam 101 © @83 ‘992 : 098 20

N N 7 BV 18 19 Wl e 18 18 18
AT  PearsonGoetation . | -478 1 A8 421~ S0 " lg7a 2 1 221

Sig 2uailld M- 84 055 . 6k 032 73 09s 264

N * \ ;B' “l; A -“;8 3 ‘é--~~ L !9- | vis 18 18
Al PearsonCHusationy.\ S48 \ 60T - 7at”. -sey. | B /06 2w '

Sig Gty | 018 b L goa’” |looo 015 000 | 920 206

N L LMPRRLAD 19 | A8 W ). 18 18 18

** Comelation is significant attha 0.01 leval (2-ailed).
* Cormedation is significant at the 0.05 bevel [2-talled)
Tabel B.4.2 : Faktor Kebisingan Dari Luar (A1)
Tabel B.4.3 Uji Reliabilitas (A1)
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance it Iltem-Total Multiple Alpha if ltem
Iterm Deleted lterm Deleted Correlation Correlation Deleted

Al 21.00 11.765 Rl 813 643
Al1.2 21.06 11.938 B14 844 633
A1.3 21.44 10.379 720 615 591
A4 21.83 14735 307 355 Fos
A15 21.78 11.124 712 678 G032
A1B 21.44 15.0908 034 034 TET
AT 21.78 15712 068 310 754

Tabel B.4.3 : Faktor Kebisingan Dari Luar (A1)
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Tabel B.4.4 Uji Reliabilitas Rata-Rata (A1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
715 .694 7

Tabel B.4.4 : Faktor Kebisingan Dari Luar (A1)

Tabel B.4.5 Uji Validitas (A2)

Correlations
ALY AL 2 Al3 A ALS 26 A2
A21  Pearson Comelatioff 1 2000 g5 078 078 500 495
Sig (z-tailed);'j i p. s 423 003 . 764 l ~.7§8 031 037
N EA, 7 194 Pt ey e e 18 18
A22  PaarsonCoratation 20 1| ST 78T se0) ) 387 678"
sy S 23 0 7pm 00 oGl M2
N ) (| | 18 98 19 18 18
A23 PearsonCdrmelatons 651 &7 - 1 .48 00 614" g8
Sig alegh, v 063, @ Co0ee. v ofs 002 000
N | 18 18 18 18 18 18 18
A4 PearsonComglafion . 076 784" 438 T TR T
Sig (2talled) N\ 764L 000 088 o s oos
N N\ 18 ig H, ¥ 18/ 0 18 18 18
A25  Pearson Comslaton | 078 560° 430 554 ! 322 68
Sig. (2-tailed) TS0 8 017 192 00
N 18 18 18 18 18 18 18
A26  Pearson Correlation 500 387 A4 449 an 1 749"
Sig. (2-tailad) 031 12 002 062 192 000
N 18 18 18 18 18 18 18
A2 Paarson Cormafation 495 678" 808" 645 681 749" 1
8ip. (2-tailed) 037 002 000 004 002 000
N 18 18 18 18 18 18 18

** Correlation Is significant at the 001 level (2-talled)
* Correlation is significant at the 0.05 level (24ailed),

Tabel B.4.5 : Faktor Kebisingan Dari Dalam (A2)
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Tabel B.4.6 Uji Reliabilitas (A2)

Item-Total Statistics

Comected Hem- Squared Crenbach’s
Scale Mean | Scale Variance Multiple Alpha if lkem
Ham Deleted  if lbem Daleted Canralation Cormalabon Daleted
AZA 16854 14.281 A0 520 .35
AZ2 17.56 11.908 =) = TE4
A23 17.50 10.382 T4B E&0 7E8
AZd 17.33 12824 G256 BT 754
AZD 16.67 13,528 Bl 385 816
AZE 16.22 13.242 a4 520 7o
Tabel B.4.6 : Faktor Kebisingan Dari Dalam (A2)
Tabel B.4.7 Uji Reliabilitas Rata-Rata (A2)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach'’s Standardized
Items N of Items
.828 6

Tabel B.4.7 : Faktor Kebisingan Dari Dalam (A2)
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Tabel B.4.8 Uji Validitas (B)

Cafralations
Bt iz [ £ EH ] i = = i by el B
] Pagraon Comsdikn | Ay i bl Ll f my w8 s LT Th) 114 i
By Dbl M 88 an = 1 iy an ol o me am W
1] 19 B e 41} k] (E 1E L1} RE] E] & ] 9
B Rasion Comaabin 5T L T T T aid’ ATH 140 i 533 1] 110 i
g |2 lida) P a1 100 4] o 12 (1] 1 ] T 182 &
n T 1 Ir " 1 1 T nw n 1 i " 1\
B3 PR Comgainn UL £E 1 A Eall L el i = 218 57 e 2]
BR 2R £65 035 t M T e 149 bRl 2] 3¢ ULy ] B
n 1 1 1] 18 14 1 i m 18 " 11 e 18
it (S —— " s 1] i " 1 N " eal am i I ™y
By [-tasd] ol g 1 ol ol a3 a6 B 5] 1ai i ]
L} E] 3 ig 1 18 1% TE L1} L] (£ 15 H 18
IS Paiion Comasben 135 b i P 1 "y (T 1Y 04 5y 11 1 el
Bg [k =] ot 143 ao o a2 2 ) o] 188 as ]
5 12 1 18 0 18 It 18 " 19 1 18 8 "
Bh Faimn Comeston W s oE mger ! )= 520 L5 20 W T
Sy Sk 10 2 (1] aw ] o] e ¥ o e 141 Tl
W " 1 " m 1 The, ) " 1 it 1 " mn
BT Fanmon Coreistn ey I 4 2 ETH e RN g mr e ny e B
By G-k T 11I. ‘ by 1] 1 {21] it 150 o] LiE] mi A L]
1 14 1 [ 14 14 18 i 1 13 & £ 18
WH Paiien Coendibini ay TH T R Y SR T 1 na” a1 ang it w1
%g [-kilad| A 143 B 34 L] I ) T o3 o am woa
N v, 1 1 £E T 8 1% T " 1:_1‘ 1 1 " W
BA- P Covasten o Y g P g i Y T S T -
S [ hkdadi L B 1 ol i3k 1B At (4] g B Aet o mk L] i)
li | B n T i n W y AT “w n n 1 " "
B0 FesronGomeain | 9 gmi 0O SO RIT ) s WA T W7 A A
Sy (vl Bt [1h] ] L1 1% L] (L1 L HY Ak ] i L hL) &
{1 B | 14 1 th $= | /A1 11 [ 18 L] 1 I i 14
BII  Paaioe Covsulmn | s W Al | I Lt T m L A i | B 1 v r
Ny (Ftiel 0a?” ot :u1_: T M Ty a_ir il : ) i ] 8ol
L} N £} 1l e} 8 18 il L] L1:] 8 14 il B 14
Bt PaimonGowasten || E1E L1 it g il ] (T T Bl 1 Ay 1 1S
Sy [-llad] bl {82 W dan 1 14 m st | m g ]
N '. "1_: T 4 18 e 18- " o Sy '|a'_- " 18 W 1
B PusmonComsmbon JATL THE DI B U T T T AR - R i
B 1 lndad) B (] L] it bix) (L1} ] ilei] ] L1] (L] L]
b i 1 i 10 W 1 i T it i 1 W

" Carelsken i yigeficos fthe 008 lensl - tal
= Camstation v sipnican ol e 0 ksl 35l

Tabel B.4.8 : Dampak Kebisingan Dikawasan Sekolah (B)

Tabel B.4.9 Uji Reliabilitas Rata-Rata (B)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha ltems M oof ltems

a0 815 12

Tabel B.4.9 : Dampak Kebisingan Dikawasan Sekolah (B)
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Tabel B.4.10 Uji Reliabilitas (B)

Item-Total Statistics

Scala Comectad Squaraed Cronbach's
Scale Mean Variance if ltem-Total Multiple Alpha if tem
fem Delatad Hem Deleted Correlation Corralation Deleted
Bl 371 87.163 729 761 897
B2 36.06 94.997 666 905 902
B3 3533 109 647 -147 902 935
B4 35.50 89324 813 939 894
B5 35.50 93.559 728 907 900
B6 3533 96.824 6563 n7 903
BY 35.56 90.026 808 916 895
B8 361 93‘8.69 789 879 894
89 817 /7 83324 820\, 863 892
B10 3672 87 036 119 - 953 B%8
B11 3667 87.059 6449 984 902
B12 36.61 £9.183 689 982 899

Tabel B.4.10 : Dampak Kebisingan Dikawasan Sekolah (B)

Tabel B.4.11 Uji Validitas (C)

Correlations

of c2 3 4 c
(o] Pearson Gorrelation 1 7327 7197 N1 TJa3”
Sig_(z-tsﬁle;d}_ 2 i A u= ___001_ __u;m_ 014 .0oo
M A\ 18 18 | [ 418 18 18
[op Pearson Correlation 732" 1 6a7 5047 a04™
Sig. (2-tailed) oot o .001 011 000
M 18 18 18 18 18
3 Pearson Correlation 71g” &a7 1 207 a5’
Sig. (2-tailed) 001 001 000 .0oo
M 18 18 18 18 18
(o Pearson Correlation 565 584" ao7" 1 a04”
Sig. (2-tailed) 014 011 .00o 000
M 18 18 18 18 18
[ Pearson Correlation a3 8047 as51” 804”7 1
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo0 .0oo
M 18 18 18 18 18

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tabel B.4.11 : Kenyamanan Akustik Guru Dikawasan Lingkungan Sekolah (C)
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Tabel B.4.12 Uji Reliabilitas (C)

Item-Total Statistics
Scale Correctad Squared Cronbach's

Scale Meanif Variance if [term-Total Multiple Alpha if ltem

[tem Deleted [term Deleted Correlation Correlation Deleted
C1 7.06 8.703 730 622 843
c2 6.78 B.889 T16 5o8 BT
£3 £.00 4.824 8T T63 722
c4 617 5.554 a73 G54 769

Tabel B.4.12 : Kenyamanan Akustik Guru Dikawasan Lingkungan Sekolah (C)

Tabel B.4.13 Uji Reliabilitas Rata-Rata (C)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronpach's sStandardized
Alpha [tems I of ltems

843 897 4

Tabel B.4.13 : Kenyamanan Akustik Guru Dikawasan Lingkungan Sekolah (C)

Tabel B.4.14 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Al 18 3 4 3.33 358
A2 18 2 5 341 701
B 18 P 5 3.28 864
4 18 1 4 217 874
Valid N (listwise) 18

Tabel B.4.14 : Kenyamanan Akustik Guru Dikawasan Lingkungan Sekolah (C)
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Tabel B.4.15 Arus Lalu Lintas Senin 18 Mei 2026

. Komposisi Kendaraan Lalu Lintas
Tipe Jalan Interval waktu SM KR KB
22TT 08:00 - 08:15 525 145 7
22TT 08:15 - 08:30 461 127 6
22TT 08:30 - 08:45 438 106 12
22TT 08:45 - 09:00 416 131 3
22TT 09:00 — 09:15 423 98 12
22TT 09:15-09:30 398 94 7
22TT 09:30 — 09:45 365 86 9
22TT 09:45 —10:00 402 116 10
22 TT 10:00 — 10:15 497 164 9
22TT 10:15 -10:30 419 171 6
22TT 10:30 — 10:45 391 136 4
22TT 10:45 = 11:00 384 127 7
22TT 11:00—11:15 376 129 9
22TT 11:15-11:30 436 153 6
22TT 11:30 - 11:45 496 174 11
22TT 11:45—12:00 561 211 14
Total 6988 2168 132

Tabel B.4.16 Arus Lalu Lintas Selasa 19 Mei 2026

. Komposisi Kendaraan Lalu Lintas
Tipe Jalan Interval waktu SM KR KB
22 TT 08:00 - 08:15 504 130 9
22 TT 08:15 - 08:30 491 127 15
22 TT 08:30 - 08:45 426 98 11
22 TT 08:45 - 09:00 398 102 4
22 TT 09:00 — 09:15 401 104 17
22TT 09:15-09:30 472 134 11
22 TT 09:30 — 09:45 324 83 2
22 TT 09:45 —10:00 423 108 4
22 TT 10:00 — 10:15 520 170 11
22 TT 10:15-10:30 441 143 7
22 TT 10:30 — 10:45 329 124 0
22 TT 10:45 —11:00 315 131 8
22 TT 11:00 - 11:15 324 134 12
22 TT 11:15-11:30 397 147 4
22TT 11:30 — 11:45 486 173 8
22TT 11:45-12:00 578 208 5
Total 6829 2116 128
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Tabel B.4.17 Arus Lalu Lintas Rabu 20 Mei 2026

. Komposisi Kendaraan Lalu Lintas
Tipe Jalan Interval waktu SM KR KB
22TT 08:00 - 08:15 488 126 11
22TT 08:15 - 08:30 461 131 8
22TT 08:30 - 08:45 420 102 13
22TT 08:45 - 09:00 412 98 2
22TT 09:00 — 09:15 398 93 6
22TT 09:15-09:30 403 113 4
22TT 09:30 — 09:45 381 98 8
22TT 09:45 - 10:00 396 104 12
22 TT 10:00 — 10:15 381 176 9
22TT 10:15-10:30 413 153 3
22TT 10:30 — 10:45 386 139 7
22TT 10:45 = 11:00 394 117 12
22TT 11:00—11:15 Y i 104 7
22TT 11:15 - 11:30 392 135 2
22TT 11:30 —11:45 476 186 12
22TT 11:45—12:00 5% 204 4
Total 6743 2079 120

Tabel B.4.18 Kecepatan Kendaraan Senin 18 Mei 2026

Waktu Tempuh 50 m Kecepatan km/jam
SM KR KB SM KR KB

Interval 1 jam Rata-rata

4,59 | 4,51 7,16 | 39,22 | 39,91 | 25,14
08:00 - 09:00 | 4,91 5,81 7,97 | 36,66 | 30,98 | 22,58 33,42
4,61 4,13 7,62 | 39,05 | 45,58 | 23,62

4,92 4,75 6,80 | 36,59 | 37,89 | 26,47
09:00 - 10:00 | 4,67 4,23 7,58 | 38,54 | 42,55 | 23,75 34,41
4,12 4,98 7,49 | 43,69 | 36,14 | 24,03

4,95 7,10 6,89 | 36,36 | 25,35 | 16,12
10:00-11:00 | 5,21 6,30 7,17 | 34,55 | 28,57 | 25,10 29,47
5,24 6,11 7,11 | 34,35 | 29,46 | 25,32

5,88 6,20 7,41 | 30,61 | 29,03 | 24,29
11:00 - 12:00 | 5,64 6,64 7,17 | 31,91 | 27,11 | 25,10 28,04
5,50 6,92 7,04 | 32,73 | 26,01 | 25,57
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Tabel B.4.19 Kecepatan Kendaraan Selasa 19 Mei 2026

Waktu Tempuh 50 m Kecepatan km/jam
SM KR KB SM KR KB

Interval 1 jam Rata-rata

4,59 | 5091 6,31 | 39,22 | 30,46 | 28,53
08:00 - 09:00 | 4,81 5,67 | 631 | 37,42 | 31,75 | 28,53 32,99
4,51 5,35 6,56 | 33,91 | 33,64 | 27,44

4,53 5,23 6,31 | 39,74 | 34,42 | 28,53
09:00 - 10:00 | 4,19 5,08 6,11 | 42,96 | 35,43 | 29,46 35,30
4,26 5,01 6,20 | 42,25 | 35,93 | 29,03

4,87 5,01 6,61 | 36,96 | 3593 | 27,23
10:00 - 11:00 | 4,92 5,12 6,85 | 36,59 | 35,16 | 26,28 33,21
4,79 5,03 6,57 | 37,58 | 35,79 | 27,40

4,98 5,88 6,91 | 36,14 | 30,61 | 26,05
11:00—12:00 | 4,68 oS 6,41 | 38,46 | 26,75 | 28,08 31,41
4,81 5,56 6,72 | 37,42 | 32,37 | 26,79

Tabel B.4.20 Kecepatan Kendaraan Rabu 20 Mei 2026

Waktu Tempuh 50 m Kecepatan km/jam
SM KR KB SM KR KB

Interval 1 jam Rata-rata

4,72 - ol 6,72 | 38,14 | 31,52 | 26,79
08:00 —09:00 | 4,50 5,81 6,45 | 40,00 | 30,98 | 27,91 32,86
4,69 D,32 6,38 | 38,38 | 33,83 | 28,21

4,59 | 4,73 6,31 | 39,22 | 38,05 | 28,53
09:00 - 10:00 | 4,91 4,31 6,56 | 36,66 | 41,76 | 27,44 34,92
4,61 4,81 6,89 | 39,05 | 37,42 | 26,12

4,95 5,96 6,51 | 36,36 | 30,20 | 27,65
10:00 - 11:00 | 5.21 2 B 6,31 | 34,55 | 33,83 | 38,53 31,68
5,24 5,42 6,81 | 34,35 | 33,21 | 26,43

5,11 6,31 6,81 | 35,23 | 28,53 | 26,43
11:00 - 12:00 | 4,98 6,11 6,13 | 36,14 | 29,46 | 29,36 30,50
5,61 6,14 6,45 | 32,09 | 29,32 | 27,91
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Tabel B.4.21 Kuesioner

z Program Studi Teknik Sipil
@
s

Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Aceh

ANALISIS TINGKAT KEBISINGAN DIKAWASAN LINGKUNGAN SEKOLAH
DASAR
(Studi Kasus : Sekolah Dasar Negeri 56 Kota Banda Aceh)

Kepada Responden Yang Terhormat,

Dalam rangka penyusunan Tugas Akhir pada Program Studi Teknik Sipil Universitas
Muhammadiyah Aceh, saya mohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi
kuesioner ini sebagai bahan masukan dan kelengkapan data. Setiap jawaban yang diberikan
merupakan bantuan yang tidak temnilai harganya Bagi penelitian ini. Penelitian menjamin
kerahasiaan semua informasi yang telah diberikan. Atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/Saudari
dalam pengisian kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih.

I. Nomor responden : Cut Fadtn MNabilia
2. Jenis kelamin
s Ipria b =T Wanita
3. Usia
l.@iﬂ — 29 Tahun c. D40 - 49 Tahun
b.L_130 -39 Tabun dl_1> 50 Tatun
4. Pengalaman mengajar / selama jadi guru
2 [CF5 Tatun c.L_J11-15 Tahun
b.L_15— 10 Tabun d 1> 15 Tadun
5. Pengalaman mengajar di Sekolah tersebut
2. L 1< Tahun e 311 = 15 Tabun
b.L_15-10 Tatun d[ 1> 15 Tahun

Kuesioner bagian B menyatakan tentang Analisis Kebisingan Dikawasan Lingkungan Sekolah
Dasar Negeri ﬁl&m Banda Aceh. Berikan tanda (v} pada kolom sebagai berikut berdasarkan
- .B ] rn B I . .
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I.  Sangat Sctuju (SS)
2. Setuju (S)
3. Netral (N)
4. Tidak Setuju (TS)
5. Sangat Tidak Sctuju (STS)
No. Pernyataan Penilaian
Faktor Kebisingan Dilingkungan . )
A. Sekolah STS | TS N S SS
A.1 | Faktor Kebisingan Dari Luar
A.1.1 | Akibat suara kendaraan lalu lintas jalan raya v
A.1.2 | Akibat suara klakson kendaraan v
A.1.3 | Akibat suara (mesin, knalpot dan ban T
kendaraan)
A.1.4 | Akibat hewan yang melintas "
A.1.5 | Akibat aktivitas masyarakat \,/
A.1.6 | Akibat aktivitas komersial =
A.1.7 | Akibat pembangunan konstruksi \
didekatnya -4
A.2 | Faktor Kebisingan Dari Dalam
A.2.1 | Akibat kelas tetangga, koridor dan teman
bermain %
A.2.2 | Akibat suara kendaraan = didekatnya }
(kendaraan guru) a
A.2.3 | Akibat perangkat (alarm, bel sckolah, dil) 'y 4
A.2.4 | Akibat alat pengajar atau peralatan listrik .
yang ada di sekolah v
A.2.5 | Akibat memindahkan perabotan (meja, e
kursi, bangku dif il
A.2.6 | Akibat obrolan (aktivitas) siswa v
Dampak Kebisingan Dikawasan 2
B. Lingkungas Sekolsh STS | TS S SS
B.1 Mcnm@&m atau menghukum siswa
7 yang membuat keributan v
Menggunakan alat lain (mikrofon dan
B.2 wekert 84
B3 Berjalan mengelilingi untuk memastikan
" | semua siswa dapat mendengar b
B4 |Harus mengulangi materi  yang »
disampaikan V7
B.5 | Harus menutup jendela atau pintu v
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83

1 2 STS | TS N S SS
B.6 Perlu ' meninggikan suara pada saat o
mengajar
B.7 Bcrdampak pada konsentrasi ketika o
mengajar
BS Betdampak pada penurunan  tingkat \/
motivasi mengajar
B9 Berdan-pak pada kelelahan guru ketika "
mengajar
B.10 | Mengakibatkan stres v
B.11 | Mengakibatkan sakit tenggorokan v
B.12 | Mengakibatkan sakit kepala
C. Kenyamanan Akustik Guru Dikawasan sts | Ts N s SS
Lingkungan Sekolah
ci Akibat akustik - mengalami gangguan
"~ | keschatan mental v’
C2 Akibat akustik mengalami gangguan 7
" | kesehatan fisik
Gangguan kebisingan hampir dirasakan !
63 setiap hari V]
C4 Akustik menycbabkan kurangnya motivasi \/’
’ untuk mengajar
Sumber : Ghing, dkk (2023)
Saran/Masukan :
Banda Aceh, |9..M¢ 2026

TandaTangan

Y b~
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Tabel 4.22 Tabulasi Data Kuesioner

10

13
14
12
11
11
13

12

Cl|C2|C3|C4

Bl1|B2| B3| B4 B5|B6| B7|B8| B9 | B10 | B11 | B12

A2

A2

A2.1| A22 | A23 | A2.4 | A25 | A2.6

Al

Al

Al.l | A1.2 | A13 | Al4 | Al5 | Al6 | Al.7

NO | JK | USIA | PM | PM SD56

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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Perhitungan C.4.1 Tingkat Kebisingan (Leq 10 menit) Hari Senin Tanggal 18
Mei 2026 pada pukul 08.00-12.00 WIB.

A. Perhitungan Tingkat 5. Hari Senin Titik 1 pukul

Kebisingan Hari Senin Titik 1 (08.40 — 08.50)

1.

Hari Senin Titik 1 pukul
(08.00 - 08.10)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14

(100.1)677,2)
. 1
Leq (10 menit) =10 Log - =10 Log (2186697.751)
(10%1% 76,3) = 63,3 dB(A)

=10 Log (1777414.662)
= 62,4 dB(A)

. Hari Senin Titik 1 pukul

(08.50 — 09.00)

2. Hari Senin Titik 1 pukul Leq (10 menit) = 10 Log 2_14
(08.10 = 08.20) (10012783
Leq (10 menit) =10 L0g2—14 =10 Log (1121472.835)
(10012781 — 60,4 dB(A)
=10 Log (2690225.954) .- Hari Senin Titik 1 pukul
— 64,2 dB(A) (09.00 - 09.10)

3. Hari Senin Titik 1 pukul Leq (10 menit) = 10 Log 2_14
(08.20 — 08.30) (1001 2783y
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14 =10 Log (2817012.397)
(1001 %734y — 64,4 dB(A)
=10 Log (911567.3433) . Hari Senin Titik 1 pukul
— 59,5 dB(A) (09.10 — 09.20)

4. Hari Senin Titik 1 pukul Leq (10 menit) = 10 Log i

(08.30 — 08.40)

(100.19674,3)
Leq (10 menit) =10 Logz—i =10 Log (1121472.835)
(1001x781) = 60,4 dB(A)
= 10 Log (2690225.954) . Hari Senin Titik 1 pukul
= 64,2 dB(A) (09.20 — 09.30)
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10.

11.

12.

13.

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001%71.2)

=10 Log (549273.6411)
=57,3 dB(A)

Hari Senin Titik 1 pukul
(09.30 — 09.40)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001%79.2)

=10 Log (3465682.38)

= 65,3 dB(A)

Hari Senin Titik 1 pukul
(09.40 — 09.50)

Leq (10 menit) = 10 Log —
(1001 %76:4)

=10 Log (1818815.968)
=62,5dB(A)

Hari Senin Titik 1 pukul
(09.50 - 10.00)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—1‘;
(1001 % 71,1

=10 Log (675754.2072)

= 58,2 dB(A)

Hari Senin Titik 1 pukul
(10.00 - 10.10)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 % 72,1

=10 Log (675754.2072)

= 58,2 dB(A)

86

14. Hari Senin Titik 1 pukul
(10.10 - 10.20)
Leq (10 menit) =10 Log ;—4
(1001 %794
=10 Log (3629014.958)
= 65,5dB(A)

15. Hari Senin Titik 1 pukul
(10.20 - 10.30)
Leq (10 menit) =10 Log -
(1001%76.3)
=10 Log (1777414.662)
= 62,4dB(A)

16. Hari Senin Titik 1 pukul
(10.30 — 10.40)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 %781
=10 Log (2690225.954)
=064,2 dB(A)

17. Hari Senin Titik 1 pukul
(10.40 — 10.50)
Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100-1%792)
=10 Log (3465682.38)
= 65,3 dB(A)

18. Hari Senin Titik 1 pukul
(10.50— 11.00)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%776)
=10 Log (2397666.4006)
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19.

20.

21.

22.

23.

= 63,7dB(A)

Hari Senin Titik 1 pukul
(11.00-11.10)

Leq (10 menit) = 10 Log i
(100-1%813)

=10 Log (5620678.677)
=67,4 dB(A)

Hari Senin Titik 1 pukul
(11.10-11.20)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%734)

=10 Log (911567.3433)

= 59,5 dB(A)

Hari Senin Titik 1 pukul
(11.20- 11.30)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%798)

=10 Log (3979135.775)

= 65,9 dB(A)

Hari Senin Titik 1 pukul
(11.30—- 11.40)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100-1%803)

=10 Log (4464663.772)

= 66,4 dB(A)

Hari Senin Titik 1 pukul
(11.40-11.50)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14

(100.1 X 81,3)
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24.

=10 Log (5620678.677)
=67,4dB(A)

Hari Senin Titik 1 pukul
(11.50- 12.00)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100.1)684—,2)

= 10 Log (10959449.97)
= 70,3 dB(A)

B. Perhitungan Tingkat

Kebisingan Hari Senin Titik 2

N

Hari Senin Titik 2 pukul
(08.00 - 08.10)

Leq (10 menit) = 10 Log i
(1001 % 742)

=10 Log (1095944.997)
=60,3 dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(08.10 — 08.20)

Leq (10 menit) = 10 Log i
(1001 % 76:4)

=10 Log (1818815.968)
=62,5 dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(08.20 — 08.30)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%713)

=10 Log (562067.8677)
=57,4dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(08.30 — 08.40)
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Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%743)

=10 Log (1121472.835)
=060,4 dB(A)

. Hari Senin Titik 2 pukul
(08.40 — 08.50)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%695)

=10 Log (371354.5576)

= 55,7 dB(A)

. Hari Senin Titik 2 pukul
(08.50 — 09.00)

Leq (10 menif) = 10 Log -
(1001%71.2)

=10 Log (549273.6411)
=57,3dB(A)

. Hari Senin Titik 2 pukul
(09.00 — 09.10)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001%71.2)

=10 Log (549273.6411)
=57,3 dB(A)

. Hari Senin Titik 2 pukul
(09.10 — 09.20)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%72.6)

=10 Log (758208.6911)

= 58,7 dB(A)

88

10.

101G,

12.

13.

Hari Senin Titik 2 pukul
(09.20 - 09.30)

Leq (10 menit) =10 Log ;—4
(100-1%747)

=10 Log (1229670.511)

= 60,8 dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(09.30 — 09.40)

Leq (10 menit) =10 Log -
(1001 %713

=10 Log (562067.8677)
=57,4dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(09.40 — 09.50)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 %778

=10 Log (2510664.942)

= 63,9 dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(09.50 — 10.00)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100-1%82.1)

=10 Log (6757542.072)

= 068,2 dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(10.00 - 10.10)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%792)

=10 Log (3465682.38)
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14.

15.

16.

17.

18.

= 65,3 dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(10.10 - 10.20)

Leq (10 menit) = 10 Log i
(100-1%783)

=10 Log (2817012.397)

= 64,4 dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(10.20 — 10.30)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 %811

=10 Log (5367706.465)
=67,2 dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(10.30 — 10.40)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 % 743)

=10 Log (1121472.835)
=60,4 dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(10.40 — 10.50)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001%73.2)

=10 Log (870540.0545)
=59,3dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(10.50— 11.00)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14

(100.1 X 73,2)

89

=10 Log (870540.0545)
=59,3 dB(A)

19. Hari Senin Titik 2 pukul
(11.00-11.10)
Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100-1 %794
=10 Log (3629014.958)
= 65,5 dB(A)

20. Hari Senin Titik 2 pukul
(11.10-11.20)
Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001 %711y
=10 Log (536770.6465)
=57,2dB(A)

21. Hari Senin Titik 2 pukul
(11.20-11.30)
Leq (10 menit) =10 Log i
(1001 % 742)
=10 Log (1095944.997)
=60,3 dB(A)

22. Hari Senin Titik 2 pukul
(11.30-11.40)
Leq (10 menit) =10 Log -
(100-1%736)
=10 Log (954528.1887)
= 59,7 dB(A)

23. Hari Senin Titik 2 pukul
(11.40-11.50)
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24.

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%782)

=10 Log (2752889.367)

= 64,3 dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(11.50-12.00)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%784)

=10 Log (470845.8483)

= 64,5 dB(A)

Perhitungan C.4.2 Tingkat

Kebisingan (Leq 10 menit) Hari
Selasa Tanggal 19 Mei 2026 pada
pukul 08.00-12.00 WIB.

A. Perhitungan Tingkat

Kebisingan Hari Selasa Titik 1

1.

Hari Selasa Titik 1 pukul
(08.00 — 08.10)

Leq (10 menit) =10 Log i
(1001 % 74:6)

=10 Log (1201679.793)

= 60,7 dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(08.10 — 08.20)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100.19(77,3)

= 10 Log (2237632.485)
= 63,4 dB(A)

90

. Hari Selasa Titik 1 pukul

(08.20 — 08.30)
Leq (10 menit) =10 Log -
(100.1 X 75,6)

=10 Log (1512825.228)
= 61,7 dB(A)

. Hari Selasa Titik 1 pukul

(08.30 — 08.40)
Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100.1 X 78,5)

= 10 Log (2949774.102)
= 64,6 dB(A)

. Hari Selasa Titik 1 pukul

(08.40 — 08.50)
Leq (10 menit) = 10 Log 21—4
(100.1 K 74,8)

= 10 Log (1258313.217)
= 60,9 dB(A)

. Hari Selasa Titik 1 pukul

(08.50 —09.00)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100.1 x 70,5 )

= 10 Log (467507.6893)
= 56,6 dB(A)

. Hari Selasa Titik 1 pukul

(09.00 — 09.10)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14

(100.1 X 75,6)
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=10 Log (1512825.228)
=61,7dB(A)
8. Hari Selasa Titik 1 pukul
(09.10 — 09.20)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100-1%762)
=10 Log (1736955.764)
=62,3 dB(A)

9. Hari Selasa Titik 1 pukul
(09.20 — 09.30)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%704)
=10 Log (456865.9151)
= 56,5 dB(A)

10. Hari Selasa Titik 1 pukul
(09.30 - 09.40)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%71:3)
=10 Log (562067.8677)
= 57,4 dB(A)

11. Hari Selasa Titik 1 pukul
(09.40 — 09.50)
Leq (10 menit) =10 Log -
(100-1%763)
=10 Log (1777414.662)
=62,4 dB(A)

12. Hari Selasa Titik 1 pukul
(09.50 — 10.00)

91

13.

14.

15

16.

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001 %78,5)

=10 Log (2949774.102)

= 64,6 dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(10.00 - 10.10)

Leq (10 menit) =10 Log i
(1001 %796

=10 Log (3800045.164)

= 65,7 dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(10.10-10.20)

Leq (10 menit) = 10 Log i
(1001 % 718

=10 Log (588557.3103)
=57,6 dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(10.20 —10.30)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001 % 67,5

=10 Log (234308.8855)

= 53,6 dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(10.30 - 10.40)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 % 65,5

= 10 Log (147838.9122)
= 51,6 dB(A)
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17.

18.

19.

20.

21.

Hari Selasa Titik 1 pukul
(10.40 — 10.50)

Leq (10 menit) =10 Log
(100-1%747)

=10 Log (1229670.511)

= 60,8 dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(10.50— 11.00)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 %78:3)

=10 Log (2817012.397)

= 64,4 dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(11.00- 11.10)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001%77,6)

=10 Log (2397666.406)

= 57,4 dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(11.10-11.20)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100-1%798)

=10 Log (3979135.775)

= 65,9 dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(11.20-11.30)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%804)

=10 Log (4568659.151)
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22.

23.

24.

= 66,5 dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(11.30— 11.40)

Leq (10 menit) =10 Log -
(100-1%809)

=10 Log (5126119.878)
=67,0dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(11.40—-11.50)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%816)

=10 Log (6022665.711)
=67,7 dB(A)

Hari Selasa Titik 1 pukul
(11.50- 12.00)

Leq (10 menit) =10 Log -
(100-1%865)

=10 Log (18611816.34)
=72,6 dB(A)

B. Perhitungan Tingkat

Kebisingan Hari Selasa Titik 2

1.

Hari Selasa Titik 2 pukul
(08.00 — 08.10)

Leq (10 menit) =10 Log -
(100-1%774)

=10 Log (2289753.641)

= 63,5 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(08.10 — 08.20)
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Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 %795

=10 Log (3713545.576)

= 65,6 dB(A)

. Hari Selasa Titik 2 pukul
(08.20 — 08.30)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001 %847)

=10 Log (12296705.11)
=70,8 dB(A)

. Hari Selasa Titik 2 pukul
(08.30 — 08.40)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 %815)

=10 Log (5885573.103)
=67,6 dB(A)

. Hari Selasa Titik 2 pukul
(08.40 — 08.50)

Leq (10 menit) = 10 Log -21—4
(1001 % 72:4)

=10 Log (724083.6786)

= 58,5 dB(A)

. Hari Jumat Titik 2 pukul
(08.50 —09.00)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001%797

=10 Log (3888559.587)

= 65,8 dB(A)
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10.

11.

Hari Selasa Titik 2 pukul
(09.00 - 09.10)

Leq (10 menit) =10 Log ;—4
(100-1%656)

=10 Log (151282.5228)
=51,7 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(09.10 — 09.20)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001 % 82,6)

=10 Log (7582086.911)

= 68,7 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(09.20 — 09.30)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001 %767

=10 Log (1948896.422)

= 62,8 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(09.30 - 09.40)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 % 78:4)

=10 Log (2882629.045)

= 64,5 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(09.40 — 09.50)

Leq (10 menit) =10 Log 21—4

(100.1 X 74,5)
= 10 Log (1174326.221)
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12.

13.

14.

15.

16.

= 60,6 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(09.50 — 10.00)

Leq (10 menit) = 10 Log i
(100-1 %764

=10 Log (1818815.968)
=62,5 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(10.00 — 10.10)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%785)

=10 Log (2949774.102)

= 64,6 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(10.10 — 10.20)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 %815)

=10 Log (5885573.103)

= 67,6 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(10.20 — 10.30)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100-1%665)

=10 Log (186118.1634)
=52,6 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(10.30 — 10.40)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%718)
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17.

18.

‘nl

20.

21.

=10 Log (630650.5202)
=57,9 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(10.40 — 10.50)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%728)

=10 Log (793941.9658)

= 58,9 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(10.50—- 11.00)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001 %726)

=10 Log (758208.6911)

= 58,7 dB(A)

Hari Selasa Titik 2 pukul
(11.00-11.10)

Leq (10 menit) =10 Log i
(1001 % 744y

=10 Log (1147595.293)
=60,5 dB(A)

Hari Jumat Titik 2 pukul
(11.10-11.20)

Leq (10 menit) =10 Log -
(100-1%698)

=10 Log (397913.5775)

= 55,9 dB(A)

Hari Senin Titik 2 pukul
(11.20-11.30)
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Leq (10 menit) = 10 Log 2_14 Perhitungan C.4.3 Tingkat
(100-1x 70,6y Kebisingan (Leq 10 menit) Hari
= 10 Log (478397.3423) Rabu Tanggal 20 Mei 2026 pada
= 56,7 dB(A) pukul 08.00-12.00 WIB.

22. Hari Selasa Titik 2 pukul

A. Perhitungan Tingkat
(11.30-11.40)

Kebisingan Hari Rabu Titik 1

. 1
Leq (10 t) =10 Log —
eq (10 menit) 08, 1. Hari Senin Titik 1 pukul

(1091 %687) (08.00 — 08.10)
= 10 Log (308879.2672) Leq (10 menit) = 10 Log 2
=354,8 dB(A) (1001%812)
23. Hari Selasa Titik 2 pukul
— 10 Log (5492736.411)
(11.40- 11.50) 3
Leq @enigy 10 g 0NY
q Py 2. Hari Rabu Titik 1 pukul
(1001%758) (08.10 — 08.20)
=10 Log (1584122.485) Leq (10 menit) = 10 Log 2_14
= 61,9 dB(A) (10017763
24. Hari Selasa Titik 2 pukul
= 10 Log (1777414.662)
(11.50-12.00) _ b ania
Leq (10 menit) = 10 Log — /Y
q 824 3. Hari Rabu Titik 1 pukul
(1001 x78%) (08.20 — 08.30)
= 10 Log (2882629.045) Leq (10 menit) = 10 Log 2
= 64,5 dB(A) (1001%774)
= 10 Log (2289753.641)
— 63,5 dB(A)

4. Hari Rabu Titik 1 pukul
(08.30 — 08.40)

Leq (10 menit) =10 Log 21—4
(100.1x76,2)
=10 Log (1736955.764)
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=62,3 dB(A)
. Hari Rabu Titik 1 pukul
(08.40 — 08.50)

Leq (10 menit) = 10 Log i
(100.19(78,3)

= 10 Log (2817012.397)
= 64,4 dB(A)

. Hari Rabu Titik 1 pukul

(08.50 —09.00)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100.1x 72,3)

= 10 Log (707601.5219)
= 58,4 dB(A)

. Hari Rabu Titik 1 pukul

(09.00 - 09.10)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100.19679,3)

= 10 Log (3546408.493)
= 65,4 dB(A)

. Hari Rabu Titik 1 pukul

(09.10 - 09.20)
Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100.1x71,4-)

=10 Log (575160.1103)
= 57,5 dB(A)

. Hari Rabu Titik 1 pukul

(09.20 - 09.30)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14

(100.1 X 71,1)
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10.

11

ik

13.

14.

=10 Log (536770.6465)
=57,2 dB(A)

Hari Rabu Titik 1 pukul
(09.30 — 09.40)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100.1 X 76,4)

= 10 Log (1818815.968)
= 62,5 dB(A)

. Hari Rabu Titik 1 pukul

(09.40 — 09.50)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001%753)

=10 Log (1411850.651)
=61,4 dB(A)

Hari Rabu Titik 1 pukul
(09.50 —10.00)

Leq (10 menit) = 10 Log 21—4
(1001 %738)

=10 Log (999513.7163)
=59,9dB(A)

Hari Rabu Titik 1 pukul
(10.00 —10.10)

Leq (10 menit) = 10 Log i
(1001%798)

=10 Log (3979135.775)

= 65,9 dB(A)

Hari Rabu Titik 1 pukul
(10.10—-10.20)
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15.

16.

17.

18.

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%738)

=10 Log 999513.7163)
=59,9 dB(A)

Hari Rabu Titik 1 pukul
(10.20 - 10.30)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%796)

=10 Log (3800045.164)

= 65,7 dB(A)

Hari Rabu Titik 1 pukul
(10.30 — 10.40)

Leq (10 menit) = 10 Log —
(100-1%772)

=10 Log (2186697.751)
=63,3dB(A)

Hari Rabu Titik 1 pukul
(10.40 — 10.50)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—1‘;
(100-1%791)

=10 Log (3386793.817)

= 65,2 dB(A)

Hari Rabu Titik 1 pukul
(10.50— 11.00)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%812)

= 10 Log (5492736.411)
= 67,3 dB(A)
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19. Hari Rabu Titik 1 pukul
(11.00-11.10)
Leq (10 menit) =10 Log ;—4
(100-1%813)
=10 Log (5620678.677)
=67,4 dB(A)

20. Hari Rabu Titik 1 pukul
(11.10-11.20)
Leq (10 menit) =10 Log -
(1001 %81.3)
=10 Log (5620678.677)
=67,4dB(A)

21. Hari Rabu Titik 1 pukul
(11.20- 11.30)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001 %824
=10 Log (7240836.786)
= 068,5 dB(A)

22. Hari Rabu Titik 1 pukul
(11.30—- 11.40)
Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100-1%814)
=10 Log (5751601.103)
= 67,5 dB(A)

23. Hari Rabu Titik 1 pukul
(11.40-11.50)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%842)
=10 Log (10959449.97)
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24.

=70,3 dB(A)
Hari Rabu Titik 1 pukul
(11.50- 12.00)

Leq (10 menit) = 10 Log i
(100.19685.1)

— 10 Log (13483069.04)
= 71,2 dB(A)

B. Perhitungan Tingkat
Kebisingan Hari Rabu Titik 2

1.

Hari Rabu Titik 2 pukul
(08.00 — 08.10)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001#76.3)

=10 Log (1777414.662)

= 62,4 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(08.10 — 08.20)

Leq (10 menit) =10 Log i
(1001 % 714

=10 Log (575160.1103)
=57,5dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(08.20 — 08.30)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001%75.2)

=10 Log (1379713.006)
=61,3dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(08.30 — 08.40)
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Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100.1 X 67,8)

= 10 Log (251066.4942)
— 53,9 dB(A)

. Hari Rabu Titik 2 pukul

(08.40 — 08.50)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100.1 X 77,4-)

= 10 Log (2289753.641)
= 63,5 dB(A)

. Hari Rabu Titik 2 pukul

(08.50 - 09.00)
Leq (10 menit) = 10 Log 21—4
(100.1 X 78,8)

=10 Log (3160739.896)
— 64,9 dB(A)

. Hari Rabu Titik 2 pukul

(09.00 - 09.10)
Leq (10 menit) = 10 Log 21—4
(100.1x78,1)

= 10 Log (2690225.954)
= 64,2 dB(A)

. Hari Rabu Titik 2 pukul

(09.10 - 09.20)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100.1 X 79,4)

= 10 Log (3629014.958)
= 65,5 dB(A)
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9.

10.

11.

12.

13.

Hari Rabu Titik 2 pukul
(09.20 — 09.30)

Leq (10 menit) =10 Log
(100-1%774)

=10 Log (2289753.641)

= 63,5 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(09.30 — 09.40)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(1001%73.2)

=10 Log (870540.0545)
=59,3 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(09.40 — 09.50)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(1001% 714

=10 Log (575160.1103)

= 57,5 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(09.50 — 10.00)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100-1%798)

=10 Log (3979135.775)

= 65,9 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(10.00 - 10.10)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%834)

=10 Log (9115673.433)
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14.

15.

16.

]

18.

=69,5 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(10.10 - 10.20)

Leq (10 menit) =10 Log -
(100-1%782)

=10 Log (2752889.367)

= 64,3 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(10.20 - 10.30)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%773)

=10 Log (2237632.485)
=63,4 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(10.30 — 10.40)

Leq (10 menit) =10 Log -
(1001%73.2)

=10 Log (870540.0545)
=59,3 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(10.40 — 10.50)

Leq (10 menit) =10 Log i
(1001781

=10 Log (2690225.954)
=04,2 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(10.50- 11.00)

Leq (10 menit) =10 Log -

(100.1 X 77,6)
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19.

20.

21

=10 Log (2397666.406)
= 63,7 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(11.00—-11.10)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%742)

=10 Log (1095944.997)

= 60,3 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(11.10-11.20)

Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100-1%673)

=10.Log (223763.2485)

= 53,4 dB(A)

. Hari Rabu Titik 2 pukul

(11.20-11.30)
Leq (10 menit) = 10 Log 2—14
(100.19669,4—)

=10 Log (362901.4958)
= 55,5 dB(A)

100

22.

23.

24.

Hari Rabu Titik 2 pukul
(11.30-11.40)

Leq (10 menit) =10 Log ;—4
(1001 %72:3)

=10 Log (707601.5219)

= 58,4 dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(11.40-11.50)

Leq (10 menit) = 10 Log i
(1001 % 76:4)

=10 Log (1818815.968)
=62,5dB(A)

Hari Rabu Titik 2 pukul
(11.50-12.00)

Leq (10 menit) =10 Log 2—14
(100.1 X 79,4)

= 10 Log (3629014.958)
= 65,5 dB(A)
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Perhitungan C.4.4 Model Perhitungan Calculation of Road Traffic Noise
(CoRTN) Hari Senin Tanggal 18 Mei 2026 pukul 08.00-12.00 WIB.

A. CoRTN Senin 18 Mei 2026 Jam 08:00 — 09:00 WIB

1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q =2377 Kend/jam
L10 =422+ 10 Log (2377) dB(A)
L10 =42,2+33,75
L10 =75,96 dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
V  =33,42 km/jam
p =28 KB/2377 Kend/jam x 100
p =N 78 %
Cl =331log(V+40+500/V)+ 10 log(l + 5p/V) — 68,8 dB(A)
Cl =3310g(33,42 + 40+ 500/33,42) + 10 log(1+5(1,178)/33,42) - 68,8
Cl =-3,87dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7 m

h =12m

& =[h?+(d+4,57
d  =[1,22+(10,7 +4,5)1>

& =1525
C3  =-10log (d+4,5) dB(A)
C3  =-10log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-530dB(A)
5. Koreksi Efek Pemantulan
C4 =1 dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)
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6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)
PNL =BNL+C1+C2+C3+C4
PNL =75,96 + (-3.87) + (-1) + (- 5,30) + 1
PNL = 66,80 dB(A)
B. CoRTN Senin 18 Mei 2026 Jam 09:00 — 10:00 WIB
1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q =2020 Kend/jam
L10 =42,2+ 10 Log (2020) dB(A)
L10 =42,2+33,05
L10 =75,25dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
V  =34,41 km/jam
p = 38 KB/2020 Kend/jam x 100
p =1,881%

Cl =33 log( V +40 +500/V) + 10 log(1 + 5p/V) — 68,8 dB(A)
Cl =33 log(34.41 +40 + 500/34,41) + 10 log(1+5(1,881)/34,41) - 68,8

Cl =-343dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7m

h =1,2m

& =[h2+(d+4,572°

d  =[1,22+(10,7 + 4,5)°]>°

d  =1525

C3 =-101log(d’+4,5) dB(A)

C3 =-101log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-530dB(A)

5. Koreksi Efek Pemantulan

C4 =1 dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)

6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)
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PNL =BNL+C1+C2+C3+C4
PNL =75,25+(-343)+(-1)+(-5,30) + 1
PNL =66,52 dB(A)
C. CoRTN Senin 18 Mei 2026 Jam 10:00 — 11:00 WIB
1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q =2315Kend/jam
L10 =42,2+10Log (2315)dB(A)
L10 =42,2+33,65
L10 =75,85dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
V  =29,47 km/jam
p =26 KB/2315 Kend/jam x 100
p =1,123 %

Cl =33 log('V +40+ 500/V) + 10 log(1 +5p/V) — 68,8 dB(A)
Cl =33 10g(29,47 + 40 + 500/29,47) + 10 log(1+5(1,123)/29,47) - 68,8

Cl =-4,13 dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7 m

h =1,2m

d  =[h*+(d+4,5%%

d  =[1,22+(10,7 +4,5>°

d  =1525

C3 =-101log(d+4,5) dB(A)

C3 =-101log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-530dB(A)

5. Koreksi Efek Pemantulan

C4 =1dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)

6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)
PNL =BNL+C1+C2+C3+C4

103



LAMPIRAN C
PNL =75,85+(-4,13) + (-1) + (- 5,30) + 1
PNL =66,41 dB(A)
D. CoRTN Senin 18 Mei 2026 Jam 11:00 — 12:00 WIB
1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q =2576 Kend/jam
L10 =42,2+ 10 Log (2576) dB(A)
L10 =42,2+34,11
L10 =76,31 dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
V  =28,04 km/jam
p =40 KB/2576 Kend/jam x 100
p =1,553 %
Cl =331log(V+40+500/V)+10log(l + 5p/V) - 68,8 dB(A)
Cl " =3310g(28,04 + 40 + 500/28,04) + 10 log(1+5(1,553)/28,04) - 68,8
Cl =-3,92dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7 m

h =1,2m

& =[h?+(d+4,5%>
& =[1,22+(10,7 + 4,5

& =1525
C3  =-10log (d’+4,5) dB(A)
C3  =-10log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-5,30dB(A)
5. Koreksi Efek Pemantulan

C4 =1dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)
6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)

PNL =BNL+C1+C2+C3+C4

PNL =75,96 + (-3,92) + (-1) + (- 5,30) + 1
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PNL = 67,09 dB(A)

Perhitungan C.4.5 Model Perhitungan Calculation of Road Traffic Noise

(CoRTN) Hari Selasa Tanggal 19 Mei 2026.
A. CoRTN Selasa 19 Mei 2026 Jam 08:00 — 09:00 WIB
1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q =2315Kend/jam
L10 =422+ 10 Log (2315) dB(A)
L10 =42,2+33,65
L10 =75,85dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
vV  =32,99 km/jam
p =39 KB/2315 Kend/jam x 100
p =1,685%

Cl =33 log('V +40+ 500/V) + 10 log(1 +5p/V) — 68,8 dB(A)
Cl  =3310g(32,99 + 40+ 500/32,99) + 10 log(1+5(1,685)/32,99) - 68,8

Cl =-3,62dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7 m

h =1,2m

d  =[h*+(d+4,5%%

d  =[1,22+(10,7 +4,5%>°

d  =1525

C3 =-101log(d+4,5) dB(A)

C3 =-101log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-530dB(A)

5. Koreksi Efek Pemantulan

C4 =1dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)

6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)
PNL =BNL+C1+C2+C3+C4
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PNL =75,85+(-3,62) +(-1)+(-5,30) + 1
PNL =66,92 dB(A)
B. CoRTN Selasa 19 Mei 2026 Jam 09:00 — 10:00 WIB
1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q =2083 Kend/jam
L10 =42,2+ 10 Log (2083) dB(A)
L10 =42,2+33,19
L10 =75,39 dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
VvV  =35,30 km/jam
p =34 KB/2083 Kend/jam x 100
p =1,632%
Cl =331log(V+40+500/V)+10log(l + 5p/V) - 68,8 dB(A)
Cl " =3310g(35,30 +40 + 500/35,30) + 10 log(1+5(1,632)/35,30) - 68,8
Cl =-3,49dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7 m

h =1,2m

& =[h?+(d+4,5%"
d  =[1,22+(10,7 +4,5)*1>

& =1525
C3  =-10log (d’+4,5) dB(A)
C3  =-10log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-5,30dB(A)
5. Koreksi Efek Pemantulan

C4 =1dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)
6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)

PNL =BNL+C1+C2+C3+C4

PNL =7539+(-3,49)+ (-1) + (- 5,30) + 1
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PNL = 66,59 dB(A)
C. CoRTN Selasa 19 Mei 2026 Jam 10:00 — 11:00 WIB
1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q =2199 Kend/jam
L10 =422+ 10 Log (2199) dB(A)
L10 =42,2+3342
L10 =75,62 dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
V  =33,21 km/jam
p =26 KB/2199 Kend/jam x 100
p =1,182%
Cl =331log(V+40+500/V)+ 10 log(l + 5p/V) — 68,8 dB(A)
Cl =331log(33,21 +40 +500/33,21) + 10 log(1+5(1,182)/33,21) - 68,8
Cl " =-3,88dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7m

h =12m

d  =[h*+(d+4,5%

d  =[1,22+(10,7 +4,5)%%

d  =1525

C3 =-101log(d’+4,5) dB(A)

C3 =-101log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-530dB(A)
5. Koreksi Efek Pemantulan

C4 =1dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)
6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)

PNL =BNL+Cl1+C2+C3+C4

PNL =75,62+ (-3,88) + (-1) + (- 5,30) + 1

PNL = 66,44 dB(A)
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D. CoRTN Selasa 19 Mei 2026 Jam 11:00 — 12:00 WIB
1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q  =2476 Kend/jam
L10 =42,2+10 Log (2476) dB(A)
L10 =42,2+33,94
L10 =76,14 dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
V  =31,41 km/jam
p =29 KB/2476 Kend/jam x 100
p =1,171 %
Cl =331log(V+40+500/V)+10log(l+ 5p/V)— 68,8 dB(A)
Cl =331log(31,41 +40+500/31,41)+ 10 log(1+5(1,171)/31,41) - 68,8
Cl =-4,00dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7 m

h =12m

& =[b’+(d+45)]
& =[1,22+(10,7 + 457"

& =1525
C3  =-101log (d’+4,5) dB(A)
C3 =-10log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-530dB(A)
5. Koreksi Efek Pemantulan

C4 =1 dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)
6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)

PNL =BNL+C1+C2+C3+C4

PNL =76,14 + (-4,00) + (-1) + (- 5,30) + 1

PNL = 66,84 dB(A)
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Perhitungan C.4.6 Model Perhitungan Calculation of Road Traffic Noise
(CoRTN) Hari Rabu Tanggal 20 Mei 2026.
A. CoRTN Rabu 20 Mei 2026 Jam 08:00 — 09:00 WIB
1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q =2272 Kend/jam
L10 =422+ 10 Log (2272) dB(A)
L10 =42,2+33,56
L10 =75,76 dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
vV  =32,86 km/jam
p =34 KB/2272 Kend/jam x 100
p = 1,496 %
Cl =331log(V+40+500/V)+10log(l + 5p/V) - 68,8 dB(A)
Cl " =33log(32,86 +40 + 500/32,86) + 10 log(1+5(1,496)/32,86) - 68,8
Cl =-3,73dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7 m

h =1,2m

d  =[h?+(d+4,5%"
d  =[1,22+(10,7 +4,5)%%

& =1525
C3  =-10log (d+4,5) dB(A)
C3  =-10log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-5,30dB(A)
5. Koreksi Efek Pemantulan

C4 =1dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)
6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)

PNL =BNL+C1+C2+C3+C4

PNL =75,76 + (-3,73) + (-1) + (- 5,30) + 1
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LAMPIRAN C
PNL =66,73 dB(A)
B. CoRTN Rabu 20 Mei 2026 Jam 09:00 — 10:00 WIB
1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q =2016 Kend/jam
L10 =422+ 10 Log (2016) dB(A)
L10 =42,2+33,04
L10 =75,24 dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
V  =34,92 km/jam
p =30 KB/2016 Kend/jam x 100
p = 1,488 %
Cl =331log(V+40+500/V)+ 10 log(l + 5p/V) — 68,8 dB(A)
Cl  =331log(34,92 + 40+ 500/34,92) + 10 log(14+5(1,488)/34,92) - 68,8
Cl " =-3,59dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7m

h =12m

d  =[h*+(d+4,5%

d  =[122+(10,7 +4,5)%%

d  =1525

C3 =-101log(d’+4,5) dB(A)

C3 =-101log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-530dB(A)
5. Koreksi Efek Pemantulan

C4 =1dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)
6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)

PNL =BNL+CI1+C2+C3+C4

PNL =75,24+ (-3,59) + (-1) + (- 5,30) + 1

PNL =66,35 dB(A)
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LAMPIRAN C
C. CoRTN Rabu 20 Mei 2026 Jam 10:00 — 11:00 WIB
1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q =2190 Kend/jam
L10 =42,2+10 Log (2190) dB(A)
L10 =42,2+33,40
L10 =75,60 dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
V  =31,68 km/jam
p =31 KB/2190 Kend/jam x 100
p =1,416 %
Cl =331log(V+40+500/V)+10log(l + 5p/V)— 68,8 dB(A)
Cl =331log(31,68+40+500/31,68)+ 10 log(1+5(1,416)/31,68) - 68,8
Cl =-3,84dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7 m

h =12m

& =[b’+(d+45)]
& =[1,22+(10,7 + 457"

& =1525
C3  =-101log (d’+4,5) dB(A)
C3 =-10log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-530dB(A)
5. Koreksi Efek Pemantulan

C4 =1 dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)
6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)

PNL =BNL+C1+C2+C3+C4

PNL =75,60+(-3,84) +(-1)+(-5,30) + 1

PNL = 66,46 dB(A)
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LAMPIRAN C
D. CoRTN Rabu 20 Mei 2026 Jam 11:00 — 12:00 WIB
1. Tingkat Kebisingan Dasar (Basic Noise Level)
Q  =2464 Kend/jam
L10 =42,2+ 10 Log (2464) dB(A)
L10 =42,2+33,92
L10 =76,12 dB(A)
2. Koreksi Kecepatan rata-rata (V) dan persentase kendaraan berat (p)
vV  =30,50 km/jam
p =25 KB/2464 Kend/jam x 100
p =1,015%
Cl =331log(V+40+500/V)+10log(l + 5p/V)— 68,8 dB(A)
Cl =33 1log(30,50+40 +500/30,50) + 10 log(1+5(1,015)/30,50) - 68,8
Cl =-4,15dB(A)

3. Koreksi Permukaan Perkerasan

C2 =-1dB(A) (Beton Aspal Gradasi Padat)
4. Koreksi Sumber Bunyi — Penerima

d =10,7 m

h =12m

& =[b’+(d+45)]
& =[1,22+(10,7 + 457"

& =1525
C3  =-101log (d’+4,5) dB(A)
C3 =-10log(17,54+4,5) dB(A)

C3 =-530dB(A)
5. Koreksi Efek Pemantulan

C4 =1 dB(A) (Terdapat dinding menerus disamping kiri dan kanan)
6. Prediksi Kebisingan Dasar (Predicted Noise Level)

PNL =BNL+C1+C2+C3+C4

PNL =76,12 + (-4,15)+ (-1) + (- 5,30) + 1

PNL = 66,67 dB(A)
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RESUME SIDANG TUGASAKHIR

Dosen Penguji 1 Dr. Ruslan., ST.MT

No PERTANYAAN

JAWABAN

1 | Perbaiki Abstrak

Sudah diperbaiki sesuai arahan ys
diberikan penguiji, dan dapat dilihat

halaman vi.

Apa alasan penempatan titik

berada di tepi jalan

Titikk 1 ditempatkan paling deka
dengan Jalan Teuku Iskandar kar¢
menerima paparan langsung dari a
lalu lintas, sehingga dapi
merepresentasikan tingkat kebising
tertinggi sebelum mengalar
pelemahan akibat jarak dan kono

lingkungan.

Mengapa titik kedua pengukur:
SLM tidak ditempatkan di dalar

kelas?

Titik kedua pengukuran SLM dipilih
area luar yang masih berada dal
kawasan sekolah karena penelit
berfokus pada tingkat kebisingi
kawasan sekolah, bukan kebisingar

dalam kelas.

Bandingkan hasil menggunak;
SLM dengan hasil menggunaki
metode CORTN!

Sudah dibandingkan sesuai aral
penguiji, dan dapat dilihat di halam

42 - 44,

Apa maksud kebingan dari dalar

Faktor kebisingan dari dalal

merupakan kebisingan yang bersum
dari aktivitas di lingkungan sekola

Variabel ini  digunakan untu

mengetahui  pengaruh  kebising




internal terhadap kenyamanan akug

di kawasan sekolah.

Mengetahui, Menyetujui,

Dosen Pembimbing Dosen Pembahas
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RESUME SIDANG TUGASAKHIR

Dosen Pengujil : Ir. Maimunah, ST, M.Eng, IPM, ASEAN Eng

No

PERTANYAAN

JAWABAN

Apa fungsi perletakan alat SLM |
titik 1 dan titik 2?

Titikk 1 berfungsi mengukur tingke
kebisingan yang diterima langsung d
sumber kebisingan, sedangkan titik
berfungsi mengetahui  perubah
tingkat kebisingan pada area yang le
jJauh di dalam kawasan sekole
Dengan demikian, dapat dianali

distribusi  kebisingan di kawass

sekolah.

Mengapa titik kedua pengukuri
SLM tidak ditempatkan di dalar

kelas?

Titik kedua SLM ditempatkan di are
luar sekolah karena penelitian berfok
pada analisis tingkat kebisingan

kawasan sekolah, sehingga penguky
dilakukan pada lingkungan luar yal

mewakili kondisi kawasan sekolah.

Perbaiki

paragraf!

isi  subbab harus

Sudah diperbaiki sesuai arahan yg
telah diberikan oleh penguji, dap
dilihat di halaman 18-23.

Perbaiki tanda baca di penulisar,

Sudah diperbaiki sesuai arahan ys
diberikan oleh penguiji, dapat dilihat

halaman 7-9.

Perbaiki penulisan keteragan tal

Sudah diperbaiki sesuai arahan yg
diberikan oleh penguiji, dapat dilihat
halaman 28-29.

Mengapa pada bab 4 ditampilk|

contoh perhitungan rumus?

Contoh perhitungan rumus pada ba

disajikan sebagai representasi pro




analisis data, sedangkan perhitung

lengkap dicantumkan pada lampii@n

7 | Perbaiki bagan alir!

Sudah diperbaiki sesuai arahan ys
diberikan oleh penguiji,
dilihat di halaman 61 dan 62.

dan dap

jam 08:00- 12:00 WIB?

8 | Kenapa penelitian dilakukan pa

Pengamatan dilakukan pada pul
08.00-12.00 WIB karena merupakg
sekolah,

jam operasional sehing

hasil pengukuran dapi
merepresentasikan kondisi kebising
selama kegiatan belajar menga

berlangsung.

9 | Perjelaskan saran pada bab 5

Sudah diperbaiki sesuai arahan yg
diberikan oleh penguiji,
dilihat di halaman 57.

dan dap

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

Dr. Ir. Tamalkhani, ST., M.Eng. Sc,
IPM, ASEAN.Eng
NIDN : 1327108201

Menyetujui,
Dosen Pembahas
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